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Pendahuluan 


f/i 1-Qur'an sebagai landasan hidup manusia memiliki 
" keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain. 
Beberapa keistimewaan tersebut antara lain: 


1. Keistimewaan Tilawah (membaca) Alquran adalah sebuah 
kitab yang harus dibaca, bahkan sangat dianjurkan untuk 
dijadikan sebagai bacaan harian. Allah Swt. menilainya 
sebagai ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang 
Allah berikan tidak dihitung per ayat atau per kata, melainkan 
per huruf, sebagaimana penielasan Rasulullah Saw. 


i -*y ^y Jy 1 V 


"Saya tidak mengatakan bahwa AlifLam Mim itu satu huruf, namun 
Alif adalah satu huruf Lam satu huruf dan Mim satu huruf " 

2. Keistimewaan Tadabbur (merenungkan) Al-Qur’an mampu 
menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan kehidupan manusia 
manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna yang 
terkandung dalam setiap ayat-ayatnya. Allah Swt. berfirman: 


ciasSpi L-* <SjA .3 c-vaS* L« \Sja\ ii»LJ] ijM'J&j 
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cri Cr 4 ‘-t* hy 

'tdjj/ ^ -^ ■•■■■ - 4 (j| C£Al^ ‘4-^’jj 


"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah run 
(Alguran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Alkitab itu dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu? Tetapi Kami menjadikan Al-qur’an itu cahaya, 
yang Kami tunjukki dengannya siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. "(QS. 42:52) 



IjJjl ,il jL+a 


"Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka mentadabburkan ayat- 
ayatNya dan supaya menjadi peringatan bagi orang-orang 
yang berakal." (QS. 38:29) 


3. Keistimewaan Hifzh (menghafal) Al-Qur’an selain dibaca dan 
direnungkan juga perlu untuk dihafal. Dipindahkan dari 
tulisan ke dalam dada, karena hal ini merupakan ciri khas 
orang-orang yang diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur 
keimanan dalam hati seseorang. Allah Swt. berfirman: 


| . *-* . * 9* m % £ ^ • I « , •. , A 

Cj l Ijjjl - j dAl' > C-ide jA 






"Sebenarnya Alcjuran itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam 
dada-dada orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari 
ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang dzalim. "(QS. 29:49) 
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Rasulullah Saw. Bersabda: 


aljj) d-jJo 01 Ji5\ ^ <3 ^1 


"Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya tidak terdapat 
sebagian ayat dari pada Al-Qur’an, bagaikan rumah yang 
tidak berpenghuni." 


Buku ini disusun untuk membantu kaum muslimin agar dapat 
menikmati keistimewaan yang pertama, yaitu tilawah. Pada 
hakikatnya tilawah bukanlah hal yang sederhana, namun dalam 
bertilawah seorang qari' (pembaca) dituntut untuk menjaga keaslian 
{Asholah) bacaan Al-Qur’an seperti yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. melalui Jibril. Allah Swt. berfirman: 



j „ % 9 j " 

liji 


"Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu. "(O S . 75:18) 


Karena itu. Rasul pun menunjuk dan memberi kepercayaan kepada 
beberapa orang sahabat untuk mengajarkannya, di antara mereka 
adalah Muadz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim Maula Abi 
Hudzaifah. Para sahabat kemudian mengajarkan kepada para tabi'in, 
dan demikianlah seterusnya Alquran diajarkan secara turun temurun 
dalam keadaan asli tanpa terkurangi huruf-hurufnya, kalimat- 
kalimatnya, bahkan sampai teknis membacanya. Untuk menjaga 
keaslian Alquran, ulama menjaga sanad Alquran (runtutan para 
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pengajar Alquran sejak zaman Rasul hingga sekarang). Maka 
tidak heran kalau Imam Al-Jazari mewajibkan kepada setiap 
muslim untuk membaca dengan tajwid, karena hal ini merupakan 
penjagaan terhadap keaslian Alquran. Beliau mengatakan dalam 
mandzumah Al-Jazariyah: 


jt-J I j 1 jJL) \ ^ r A 

*''l < " j 9 ■ f > « Z' ' * 



* ' 
& 




> 9 * i) 


}p ^ J^V’j 


S\ LJV! -L 
* - 

s' ' 


"Membaca Alquran dengan tajwid hukumnya wajib, barang 
siapa yang tidak membacanya dengan tajwid maka berdosa, 
karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Alquran, dan 
demikianlah Alquran sampai kepada kita dari-Nya." 


Karena itulah, metode yang asasi dan asli dalam mempelajari 
Alquran adalah dengan metode Talaqqi yaitu mempelajari 
Alquran melalui seorang guru secara langsung atau berhadap- 
hadapan, dimulai dari surat Al-Fatihah sampai An-Naas. 


Mengingat terbatasnya jumlah orang-orang yang menguasai 
Alquran terutama dalam hal tilawah, maka ulama ahli qiraat 
meletakkan kaidah-kaidah cara membaca yang baik dan benar 
yang disebut dengan tajwid. 

Dengan buku ini penulis berharap bisa membantu kaum muslimin 
dalam mempelajari ilmu tajwid secara aplikatif dan mampu 
mempraktikkan tilawah dengan shahih. Disusun secara aplikatif 
dan dilengkapi dengan kaset bimbingan tahsin tilawah, yang 
mengacu pada latihan-latihan yang ada pada setiap babnya. 
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Berikut ini penulis paparkan sekilas mengenai sistematika yang 
terdapat dalam buku ini, 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab II Pengantar Ilmu Tajwid 

Bab ini menjelaskan definisi ilmu tajwid, hukum mempelajari, 
keutamaan mempelajari, tujuan mempelajari, dan sebagainya. 

Bab III, IV Tempat-tempat Keluarnya Huruf & Sifat-sifatnya 

Pada dua bab ini, kami jelaskan tempat-tempat keluarnya huruf 
dan sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap huruf hijaiyah. Dengan 
dilengkapi gambar tempat-tempat keluarnya huruf dan latihan, 
semoga pembaca dapat memahami gambaran dan pemahaman 
pengucapan huruf yang baik dan benar. 

Bab V Hukum Nun Mati dan Tan win 

Bab ini menjelaskan bagaimana membaca nun mati atau tan win 
ketika bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat 
yang masyhur. 

Bab VI Hukum Mim Mati 

Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim mati ketika bertemu 
dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat yang masyhur. 

Bab VII Hukum Mim dan Nun bertasydid 

Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim dan nun yang 
bertasydid. 

Bab VIII Hukum Alif Lam 

Bab ini menjelaskan bagaimana membaca alif lam ketika bertemu 
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dengan huruf-huruf hijaiyah. 


Bab IX Hukum Mad 

Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan sesorang harus 
memanjangkan bacaan dalam Alquran dengan kadar-kadar 
tertentu, misalnya 2,4, atau 6 harakat. 

Bab X Tafkhim dan Tarqiq 

Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan seorang pembaca 
Alquran harus menebalkan dan menipiskan suara ketika 
membaca huruf-huruf isti'la, huruf ra', dan lafzh al jalalah. 

Bab XI Idgham Mutamatsilain, Mutajanisain, dan Mutaqaribain 

Bab ini menjelaskan hukum idgham dan pembagiannya 
berdasarkan tempat-tempat keluarnya huruf. 

Bab XII Waqof & Pembagiannya 

Bab ini menjelaskan bagaimana cara berwaqaf ketika membaca 
Alquran, pembagian waqaf dan tanda-tanda waqaf yang terdapat 
dalam Alquran standar. 

Bab XIII Istilah-istilah Dalam Alquran 

Bab ini menjelaskan beberapa istilah dan ayat-ayat gharib dalam 
Alquran dan cara membacanya menurut riwayat yang masyhur, 
dimana keberadaannya cukup jarang di dalam Aquran sehingga 
tidak sedikit para pembaca Alquran yang tidak mengetahuinya. 

Bab XIV Hamzah Qatha' dan Hamzah Washal 

Bab ini menjelaskan beberapa kaidah praktis membaca hamzah di 
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dalam Alquran, mengingat sebagian besar pembaca Alquran 
belum menguasai kaidah bahasa arab dengan baik. 
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• i U-Jliil» <3^1 ^ la* .T' -T ^la5 . \ 


klJUit ^Ui) J}V> ^jai .r £s^*Jl .T ^Jai . \ 


/J o ( 
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Pengantar Ilmu Tajwid 


Definisi Ilmu Tajwid 

Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. 
Sedangkan menurut istilah adalah: 

. / J 

^ Cr? J 5 

"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 
memberi hak dan mustahaknya." 

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu 
bersama dengan huruf tersebut, seperti Al Jahr, Isti'la 1 , istifal 
dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, 
seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa' dan lain sebagainya. 

Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu 
kifayah, sedangkan hukum membaca Alquran sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid adalah fardhu 'ain. 

Jadi, mungkin saja terjadi seorang Qori' bacaannya bagus dan 
benar, namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah 
ilmu Tajwid semisal izh-har, mad dan lain sebagainya. Baginya 
hal itu sudah cukup bila kaum muslimin yang lain telah banyak 
yang mempelajari teori ilmu Tajwid, karena -sekali lagi- 
mempelajari teorinya hanya fardhu kifayah. Akan lain halnya 
dengan orang yang tidak mampu membaca Alquran 
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sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid. Menjadi wajib 
baginya untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga 
mencapai standar yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 

Dalil kewajiban membaca Alquran dengan tajwid adalah 
sebagai berikut: 

1. Firman Allah 


"Dan bacalah Alquran dengan tartil” (QS. 73:4) 

Imam Ali bin Abi Tholib menjelaskan arti tartil dalam ayat 
ini, yaitu mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui 
tempat-tempat waqof. 

2. Sabda Rasulullah SAW 


r» ii, ' ** * »<■ “ * -ti 

O)j j*>rj> ^ 

jjUJ s/ ^ y*j 


. *tly » > > * s * **' > * » *.i 


"Bacalah Alquran sesuai dengan cara dan suara orang-orang 
Arab. Dan jauhilah olehmu cara baca orang-orang fasik dan 
berdosa besar. Maka sesungguhnya akan datang beberapa 
kaum setelahku melagukan Alquran seperti nyanyian dan 
rohbaniah (membaca tanpa tadabbur) dan nyanyian. Suara 
mereka tidak dapat melewati 
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tenggorokan mereka (ticlak dapat meresap ke dalam hati). 
Hati mereka dan orang-orang yang simpati kepada mereka 
telah terfitnah (keluar dari jalan yang lurus)." 


Adapun alasan mengapa hukum membaca Alquran dengan 
tajwid adalah fardhu 'ain, Imam Ibnul Jazari mengatakan: 


(jl <Ua I-tSs_ 


* J * • 5 »», * 0 >• 


^ / a £ > I, * 

V>^i M_J*yi 4__, 


"Membaca (Alquran) dengan tajwid hukumnya wajib, 
barangsiapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia berdosa, 
karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Alquran, dan 
dengan demikian pula Alquran sampai kepada kita dari-Nya." 


Fadhilah (Keutamaan) Ilmu Tajwid 

Tim u Tajwid adalah ilmu yang sangat mulia. Hal ini karena 
keterkaitannya secara langsung dengan Alquran. Bahkan dalam 
dunia ilmu hadits, seorang alim tidak akan mengajarkan hadits 
kepada muridnya sehingga ia sudah menguasai ilmu Alquran. 
Diantara keistimewaannya adalah sebagai berikut: 


1. Mempelajari dan mengajarkan Alquran merupakan tolok 
ukur kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah SAW: 


(<S ^ J j) Ol Jl\ j* ^j*- 


"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Alcjuran 
dan mengajarkannya " 
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2. Mempelajari Alquran adalah sebaik-baik kesibukan. Allah 
SWT berfirman dalam hadits Qudsi: 


c jaJf JLs'j ir> y 

^JLp Aiil JCm 4l1 

"* ''i/ ^ 

e 


"Barang siapa yang disibukkan oleh Alquran dalam rangka 
berdzikir kepadaKu dan memohon kepadaKu niscaya Aku akan 
memberikan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang telah 
Aku berikan kepada orang-orang yang telah meminta. Dan 
keutamaan Kalam Allah daripada seluruh kalam yang selain- 
Nya seperti keutamaan Allah atas makhlukNya." 


3. Dengan mempelajari Alquran, maka akan turun sakinah 
(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut 
orang yang mempelajari Alquran kepada makhluk yang ada di 
sisiNya. Rasulullah bersabda: 


i> , ' . '*• 'C , * * • •' 

411 OjlZ> 411 CJj-j ZjA ^ D 


^ O Si % % , c /S 3 «l' 9 y'' O * 'V' *+* 


"Tidaklah suatu kaum berkumpul di satu masjid dari masjid- 
masjid Allah kemudian mereka membaca Akjuran dan 
mempelajarinya, melainkan turun kepada mereka 
ketentraman, diliputi dengan rahmat, dinaungi oleh malaikat, 
dan disebut-sebut oleh Allah di hadapan makhluk-Nya ." 


16 


lidak untuk tujuan komcidit 



PEDOMAN DAUROH AL-OUR'AN 


Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah 
agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Alquran. 


A 9 7 , 

Kesalahan dalam membaca Alquran disebut dengan istilah 

dibagi menjadi dua, yaitu dan 


1. adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca lafazh- 

lafazh dalam Alquran, baik yang dapat merubah arti atau pun tidak, 
sehingga menyalahi 'urfqurro (seperti Ain dibaca Hamzah, atau 
merubah harokat). 

Contoh: 


9 

4r * 

Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukumnya haram. 



2.^Ji ikhi 


adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca 
lafazh-lafazh dalam Alquran yang menyalahi ‘urf qurro, 
namun tidak sampai merubah arti. Seperti tidak membaca 
ghunnah, kurang panjang dalam membaca mad wajib 
muttashil, dan lain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan 
sengaja hukumnya makruh. 

Tingkatan Membaca Alquran 

Tingkatan bacaan vane diakui oleh ulama qiroat ada empat vakni: 
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2. At tartil, yaitu bacaan lambat dan bertajwid yang sesuai 

dengan standar, yakni pertengahan antara AtTahqiq fan At Tcidwir. 
Bacaan ini adalah bacaan yang paling bagus karena sesuai dengan 
bacaan Alquran saat diturunkan. Allah Swt. Berfirman: 

"Dan Kami bacakan AIguran itu dengan tartil. "(QS 25:32) 



At Tadwir, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan 
tidak terlalu lambat, yakni pertengahan antara Al Hadr dan At 
Tartil namun masih bertajwid. 


4.^1 

Al Hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan 
tingkatan paling cepat namun tetap mempraktikkan tajwidnya. 


Hukum Isti'adzah dan Basmalah 

Yang dimaksud dengan isti 'adzah adalah membaca 

Hukum membaca isti'adzah sebelum memulai tilawah adalah 
sunnah. Firman Allah Swt: 





U «.A v 

- 


t dj'kz t ^Lj jlazZi li £)IiyaJt Iiji 


"Apabila kamu hendak membaca Alquran maka berlindunglah 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk. "(QS. 16:98) 


Lafazh isti'adzah di atas, dapat pula ditambahkan dengan kata 
setelah kata di b sehingga berbunyi menjadi: 
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Adapun membaca basmalah sangat dianjurkan (mustahabbah), 
baik di awal surat atau pertengahan surat -kecuali pada surat At 
Taubah - baik dilakukan dengan suara keras atau pelan. Sebagian 
ulama Qira'at memberinya hukum Wajib Sina"i, artinya kewajiban 
yang apabila ditinggalkan tidak berdosa. Istilah tersebut digunakan 
karena Rasulullah sangat menganjurkan membaca basmalah, 
sebagaimana di dalam sabdanya: 


’tp, ^-j\ a ^ b;’ •} jt; ^i j." jr 


"Setiap perkara yang mempunyai nilai yang tidak dimulai 
dengan basmalah maka terputuslah (barokahnya)." 

Cara membaca Isti'adzah, Basmalah dan Awal surat. Ada empat 
cara: 

s 9 A f 

AJai artinya membaca isti’adzah, basmalah, dan surat 
secara terpisah, misalnya: 


- * _ v y fZ ** - * 9 * ^ * A 1 f 




* i * > 

artinya membaca isti'adzah, basmalah, dan. urat 
secara bersambung, misalnya: 

%■ A j * - . At St > V 9 “£ ^ % t S 


o & 


3.<±Jb)U jUJl JJUjj fJaS artinya membaca isti'adzah 
secara terpisah dengan basmalah dan surat, misalnya: 


i*£.. * 
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y» o-^2' c^' * »>> 


• s - f#c-f •* 

0 -L^l 4jJtyb 


* C» 2 J , ^ 

4. J/^ Jr^j artinya menyambung isti'adzah dan basmalah 

sementara surat dibaca secara terpisah, misalnya: 


J O C^' ^ cA^M o? \v> 


> i yi-' * 

00^1 «0)1 > 


Cara menyambung diantara dua surat, terdapat tiga cara: 

1. artinya membaca akhir surat, basmalah dan surat yang 

baru secara terpisah, misalnya: 




V U 5 O Cr^jA O Crt <i 


* - f* 


2)1 


,«. j',. .. 

2. Jw»j artinya membaca surat, basmalah dan surat yang 

baru secara tersambung, misalnya: 


^ J ->*?■ J V* c| 

» , f 




»r ^ *>r *r 


Adapun menyambungkan swat AlAnfal dan Al Taubah boleh 
secara terpisah, bersambung dan terpisah tanpa nafas (dengan 
cara saktah). Contoh: 
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a. Terpisah 


4^2 # oi O ^ U 


b. Bersambung 


^ J“^ ^ Oj 


c. Terpisah tanpa bernafas 

t ,, - •“„-r-' * f», 




Cr? 5 * U O O) 


3. dJti3t J-^j} Artinya berhenti ketika selesai 

membaca surat, kemudian membaca basmalah disambung dengan 
surat yangbaru, misalnya: 

3 * > ^ 

* t' 

<% „ £ 


Adapun menyambung akhir surat dengan basmalah, kemudian 
berhenti dan memulai surat yang baru adalah satu cara yang tidak 
dibenarkan, karena terkesan basmalah itu bagian dari surat secara 
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Keutamaan Membaca Isti'adzah 

Imam Ibnul Qoyim menjelaskan beberapa hal mengapa Allah 
SWT menganjurkan kepada setiap pembaca Alquran untuk 
beristi'adzah atau memohon pelindungan Allah dari godaan 
setan yang terkutuk: 1. Alquran adalah obat untuk penyakit- 
penyakit hati. Allah SWT berfirman: 

,j UJ e LLij j ^ s L>- J, 

i 

"Wahai manusia, telah datang kepadamu pelajaran dari 
Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman." (QS. 10:57) 

Maka, ketika Allah memerintahkan kepada kita beristi'adzah, 
maksudnya adalah agar Alquran benar-benar kita fungsikan 
sebagai syifa' bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam dada- 
tanpa dipengaruhi oleh setan. Karena jika tidak, ada 
kemungkinan Alquran tidak lagi menjadi obat yang mujarab 
yang dapat menyembuhkan. 

2. Setan diciptakan dari api yang bisa membakar apa saja. Sedangkan 
Alquran adalah dzat yang dapat membawa hidayah, pengetahuan 
dan siraman bagi hati. Karena itu Allah menyuruh beristi'adzah 
agar setan tidak mampu membakar sekaligus sebagai peredam. 

3. Sesungguhnya malaikat selalu mendekati pembaca Alquran dan 
mendengarkannya, sebagaimana pernah terjadi pada Usaid bin 
Hudhair, ketika membaca Alquran ia melihat semacam awan yang 



j f *+ 

Jjbj j j ,J. ^i 1 1 
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di dalamnya terdapat lampu-lampu mendekatinya. Ketika 
ditanyakan kepada Rasulullah SAW, beliau menyatakan 
bahwa itu adalah malaikat (Sebagaimana dijelaskan di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim). 
Oleh karena itulah Allah menyuruh beristi'adzah agar 
terhindar dari kehadiran setan namun selalu dihadiri malaikat. 


4. Allah SWT menjelaskan bahwa setan dan bala tentaranya selalu 
berusaha memalingkan manusia dari mengingat Allah. Ketika 
seseorang membaca Alquran, setan terus mengganggunya dan 
mencegahnya dari mentadabburi Alquran. Allah berfirman: 




■5j ^ j>Vr 4 j&dj 

dp 


"Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukan yang berjalan kaki dan berserikatlah 
dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah 
pada mereka, dan tidak ada yang dijanjikan setan kepada 
mereka melainkan tipu daya belaka. ” {OSA7:6A) 


5. Dalam hadits dijelaskan bahwa Allah sangat bersemangat 
mendengarkan tilawah Alquran dari hamba-hamba-Nya. 
Sabda Rasulullah, 




(OrL* flljj) J)j 
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"Sesungguhnya Allah lebih bersemangat mendengarkan 
seorang laki-laki yang bagus bacaan Alqurannya melebihi 
(semangat) seseorang yang cinta nyanyian ketika 
mendengarkan nyanyiannya." 

Setan sangat suka mendengarkan alunan-alunan musik yang 
membuai. Maka dengan isti'adzah, insya Allah dapat 
menghindarkan pembaca dari kehadiran setan, dan sebaliknya 
kehadiran Allah. 


6. Setan mempunyai sifat ingin mencegah siapa saja yang ingin 
berbuat amal saleh, termasuk orang yang ingin atau sedang 
membaca Alquran. Bahkan Nabi pun digodanya. Beliau 
pernah bersabda: 


iJyidC# ^JLp j! U—Lu oUa~£.)l 0) 


"Sesungguhnya setan tadi malam menggodaku dan hendak 
membatalkan shalatku." 


Oleh karena itu, semakin besar nilai yang kita kerjakan semakin 
besar pula usaha setan untuk mencegahnya, maka dengan 
isti'adzah seorang pembaca terjauhkan dari godaan setan. 


24 


'Tidak untuk tujuan kontet&il 



RUMAHOURAHO»«JHE 


LlL 


Bab III 

Tempat-tempat 

Keluarnya 

Huruf 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAQQI ON TELEGRAM 


*7idak untuk tujuan komenAit 






t~t. ■ j' 5 * - i zri * ^ ^ S 1 ^ - 'r 

-►(pCJj') 


.il: Ji iiuii- .1 <3 : J) iiij : oC-iJl .< 

* " " 'z' 

* * S * *+*++•'**+ r * * * * 

<Jo : jl—JJl Uil>- .A .r- ^ i 3 ^i U *y OC-JUI Jal»j .V 

,J\ r \ ullili ^s) . \ • J : 0 4" .» J l ^\ il)llJjl ^ 

y y ^ X X y yx X 

.j : jCJlJl jijt *-• r j** oUii ^jjjl . M j : Jiy'il' 
i» — j — o : CUJl < _ w . y . tl l <j) *> jCJJl i_. \ Y 

y y y y y y 

OlUHl *-ijk> _ 4 ti j'_j JsM-Ot tjy ^j«s*^i 5 l jlJ^s- *y ^ T 

yy yy y y y y y y y 

S^ /•**■ Si* • J i i» — cy : 


j ; »..rti' —yy : (3Uajl • ^ ® 


^ * #y V . 

“^ a ) 

.ilijl *L> £ ^r* 5 ; . ^ V .v, i '. CUJt Uli!! wil^Ll M ^bu-Jl ya. O l ^ T 

y ^ y y 


f - v .: j^lli £jp-'< 
w'U '.' f; # li s'A h V 


26 


HcdaA untuk tujuan kont&uUl 





Tempat-tempat 
Keluarnya Huruf 

t/ntuk membantu agar lebih cepat dan tepat dalam 
mempelajari makhroj huruf, ulama Qira'at menuangkan 
pengucapan setiap huruf dalam bentuk tulisan. Dengan mengetahui 
makhroj huruf dan ditopang dengan latihan secara terus menerus 
dalam mengucapkannya, maka akan dapat memperlancar lidah 

dalam mengucapkan huruf dengan baik dan benar. 


Secara global makhroj huruf ada lima tempat: 



Sedangkan secara terperinci berjumlah tujuh belas, yaitu: 

A. l.cJ jkJi Yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad, 
yakni: 

y Pengucapannya dengan memonyongkan dua bibir. 

<S - Pengucapannya dengan menurukanbibir bagian bawah. 

' - Pengucapannya dengan membuka mulut. 
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^ W 9 

B. (jL_>Jl Yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf: 

2. _* — t. Keluar dari tenggorokan bawah 

3. 7 - — ^ Keluar dari tenggorokan tengah 

4. ^ Keluar dari tenggorokan atas 



C. Ol—JUl Huruf-huruf yang keluar dari lidah sebagai berikut 

✓ 

~ d — j — J* — J' — ~ <3 

j — u- — ^ ~ ^ ~~ ° 

5. J Keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan 
mengangkatnya ke atas langit-langit 
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6* Seperti makhroj huruf (/o/ namun pangkal lidah 
diturunkan. 




7.r~ J 1 Keluar dari tengah lidah bertemu dengan 

langit-langit 



8 . Je Keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan 
gigi geraham. 



9. J Keluarnya dengan menggerakkan semua lidah dan bertemu 
dengan ufunglangit-langit 
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10. O Keluarnyadariujunglidah di bawah makhrojhuruf J 



11. j Keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan 
memasukkan punggunglidah. 



12. o — ^ Keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan 
gigi bagian atas. 



13. d> ~ i ~ Js» Keluar dari ujung lidah, Ujung lidah keluar 
sedikit dan bertemu dengan ujung gigi depan bagian atas. 
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14. j — ^ Keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu 

dengan gigi depan bagian bawah. 



D. Keluar dari bibir 

* 

15. Keluar dari bibir bawah bagian dalam yang bertemu 
dengan ujunggigi seri atas 



J» 


16 . j — { Huruf Mim dan Ba Keluar dari dua bibir yang 

dirapatkan, sedangkan Wawu dengan memonyongkan bibir. 



B. 17. ^jJlJ-I Yang keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf 
ghunnah (dengung), yang terdapat pada tujuh tempat berikut: 

1. Ghunnah Musyaddadah 2. Idgham Bighunnah 

3. Lafazh IrkamMa’ana (Idgham Mutajanisain) 

4. Idgham Mitslain 5.1qlab 

6 . lkhfaHaqiqy 7. IkhfaSyafawy 
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Sifat-sifat Huruf 


ujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang 
keluar dari mulut kita semakin sesuai dengan keaslian 
huruf-huruf Alquran itu sendiri. Huruf yang sudah tepat 
makhrajnya belum dapat dipastikan kebenarannya sehingga sudah 
sesuai dengan sifat 
aslinya. 

Ketika seseorang men-sukunkan huruf pada suatu lafadz boleh jadi 
lidahnya sudah tepat pada posisinya, namun belum dikatakan benar 
sehingga ia mengucapkannya sesuai dengan sifatnya. Contoh 
pengucapan lafadz Masjid baru sesuai dengan sifatnya apabila huruf 
Dai sudah di-Qalqalahkm. 

Sifat-sifat huruf dalam Alquran terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sifat yang memiliki lawan kata. 

2. Sifat yang tidak memiliki lawan kata. 

Sifat-Sifat yang Memiliki Lawan Kata 

Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, yaitu: 

1. JJ43I x ^Jl 4. &&j\ 

2. sllil x 5. 

3. x juu-'yi 
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1 . JJLfh menurut bahasa adalah suara yang samar. Sedang 
menurut istilah adalah pengucapan yang disertai keluarnya nafas. 
Huruf-hurufnya berjumlah sepuluh: 


i) — 7~ , £ — —* ^ t —> 


u' u* c dr 

✓ 

Agar lebih mudah, dirangkai menjadi 


* ♦ 


menurut bahasa artinya jelas. Sedangkan menurut istilah 
adalah pengucapan huruf yang tidak disertai dengan keluarnya 
nafas. Huruf-hurufnya ada delapan belas, selain huruf * 


2. olSJi menurut bahasa artinya kuat. Sedangkan menurut istilah 
adalah pengucapan huruf dalam keadaan suara yang tertekan karena 
sangat bergantung kepada makhrojnya. Huruf-hurufnya berjumlah 
delapan, yaitu: 

cj — ii — — JU — 15 — -5 — jr — t 

Agar lebih mudah, dirangkai menjadi: »k5 lu-l 

Menurut bahasa artinya sedang. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan suara yang tidak terlalu tertahan sehingga 
terdengar agak lemah. Huruf-hurufnya berjumlah limabuah, yaitu: 

/ y ^ t i 

Agar lebih mudah, dirangkai menjadi: ' 

* „ , s 

menurut bahasa adalah lemah. Sementara menurut istilah 
adalah pengucapan huruf yang disertai terlepasnya suara dengan 
bebas, karena tidak terlalu bergantung kepada makhrojnya. Huruf- 
hurufnya berjumlah 15, selain dan . 
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3. menurut bahasa artinya terangkat. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf yang disertai terangkatnya lidah ke 
atas langit-langit Huruf-hurufnya berjumlah 7, yaitu: 

Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi: J si 

JU ^y I menurut bahasa artinya menurun. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf disertai turunnya lidah dari langit- 
langit. Huruf-hurufnya berjumlah 21, yaitu selain huruf-huruf 

* '* ° 

4. menurut bahasa artinya lengket. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf dalam keaadaan bertemunya lidah 
dengan langit-langit. Huruf-hurufnya ada 4, yaitu: 

^ ~ J» ~ ~ u* 

menurut bahasa artinya terpisah. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan menjauhnya dari 
langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah 23, yaitu selain huruf- 

huruf . 

* / 

> -• » 

6. jV-bNl menurut bahasa artinya bagian lancip lidah. Sedangkan 

menurut istilah adalah huruf yang pengucapannya mudah keluar 
karena makhrojnya dari ujung lidah dan bibir. Huruf-hurufnya ada 
6, yaitu: 

<-»» J 0 f j 

J „ 

Agar mudah dihafal, dirantai menjadi: wJ ^ 

f ' * 

* o P 

menurut bahasa artinya tertahan. Sedangkan menurut 

y 
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istilah adalah huruf yang pengucapannya keluar dengan tertahan, 
karena relatif sulit. Biasanya huruf-huruf ini selalu berada pada kata 
ruba ’i (yang terdiri dari empat huruf} atau khumasi (yang terdiri dari 
lima huruf) bersama huruf idzlaq. Kata yang hanya terdiri dari huruf 

ishmatsafa biasanya bukan dari bahasa Arab asli, seperti lafadz: 


Sifat-sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata 

Sifatini jumlahnya ada tujuh, yaitu: 


1 . 2 . 

5. j-6 * 


3. «ybi 4 .^ 
7, 


]. 'j&Za} 1 menurut bahasa artinya suara yang mirip burung. 
Sedangkan menurut istilah adalah tambahan suara yangkeluar dari 
dua bibir. Huruf-hurufnya ada tiga, yaitu: j~ i y~ ^ 


2. aJLSJUJl menurut bahasa artinya bergetar. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf yang sukun yang disertai dengan 
getaran suara pada makhrojnya sehingga terdengar suara yang kuat. 
Huruf-hurufnya ada lima, yaitu: ^ — — J, — J 

- * 

Agar mudah dihafal dirangkai menjadi: .a>t 


harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika waqof pada huruf yang 
bertasydid, seperti: 

» - 

3. OiiJi menurut bahasa artinya lembut Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf yang lembut tanpa harus 
memaksakan. Yaitu pengucapan huruf Wau dan Ya mati 
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* * 9 ' 

sebelumnya huruf berharokat fathah, sepertiC~rf «—* y>- 

t , • * 

4. <_^1 menurut bahasa artinya miring. Sedangkan menurut 

istilah adalah huruf yang pengucapannya miring setelah keluar dari 
ujung lidah. Hurufnya j dan J, j miring ke bagian punggung lidah, 
sedangkan J miringke bagian permukaan lidah. 

5. y menurut bahasa artinya mengulangi. Sedangkan menurut 

istilah adalah pengucapan huruf yang disertai bergetarnya ujung 
lidah. Sifatinihanyadimilikiolehhuruf j. 

6 . menurut bahasa artinya menyebar. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf yangdisertai menyebarnya angin di 
dalam mulut. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf <J>. 

7. menurut bahasa artinya memanjang. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengucapan huruf yang disertai memanjangnya suara 
dari awal sisi lidah sampai akhirnya. Sifat ini hanya dimiliki oleh Je >. 

Dari uraian sifat-sifat huruf di atas, dapat terlihat bahwa setiap 
huruf hijaiyah memiliki sifat huruf yang tidak kurang dari lima 
sifat dan tidak lebih dari tujuh sifat. 

Contohnya sifat huruf yangdimiliki oleh huruf J* adalah: 

9 * • 

1. Dari segi nafas, iabersifat 

2. Dari segi suara, ia bersifat 

3. Dari segi terangkatnya pangkal lidah, iabersifat 

' j • 

4. Dari segi pertemuan lidah dan langit-langit, ia bersifat J U? V' 

5. Dari segi mudah dan susah mengeluarkannya, ia bersifat 

6 . Sifat lainnya adalah memantulnya suara 
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Hukum 

Nun Mati & Tanwin 


(/ ’Dalam membaca Alquran kita akan mendapatkan nun mati atau 
tanwin yang ada dalam setiap ayat. Pengucapan nun mati atau 
tanwin ada yang harus jelas, ada yang harus samar, ada yang 
harus lebur sehingga nun mati atau tanwin tersebut tidak 
tampak, dan ada pula yang berubah menjadi mim. 


Untuk itu mari kita bahas satu persatu hukum-hukum tersebut. 

1. izh-harf (atau lengkapnya Izh -harHalqy), secara bahasa 
artinya jelas. Sedangkan menurut ilmu tajwid adalah 
pembacaan nun mati atau tanwin sesuai dengan makhrajnya 
tanpa dighunnahkan apabila bertemu dengan salah satu huruf 
halqiyah (tenggorokan). Huruf-hurufnya adalah: 


Nun mati 

Tanwin 

Izh-har dalam 

dua kata 

\ 9 f v " 
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Nun mati 

Tanwin 

Izh-har dalam 
dua kata 
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''j-** 
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2. idgham, secara bahasa artinya memasukkan. Sedangkan 
menurut ilmu tajwid adalah pengucapan nun mati atau tanwin 
secara lebur ketika bertemu huruf-huruf idgham, atau 
pengucapan dua huruf seperti dua huruf yang ditasydidkan. 

Pembacaan idgham, ada yang harus dighunnahkan yaitu yang 
dinamakan dengan idgham bighunnah atau idgham ma 
'alghunnah, dan ada pula yang tidak boleh dighunnahkan, 
yang disebut idgham bilaghunnah. 

Huruf-huruf idgham bighunnah: j — f “ 0 — <S 

.<■ . - „✓•■j / f 

Contoh: ^ j** 

Huruf-huruf idgham bilaghunnah : j — J 

Contoh: p-fO Cj*, — 
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Pengecualian: 

Ketentuan idgham tersebut di atas tidak berlaku pada pertemuan 
nun mati dengan huruf j dan yang terjadi dalam satu kata berikut 


ini: 





4 » 

j Lu 


Uiil 


QS. 13:4 QS.6:99 QS.61:4 QS. 6:29 


Kasus seperti ini disebut dengan istilah izh-harmuthlaq, yang 
harus dibaca jelas. 


3. Iqlab, secara bahasa artinya merubah. Sedangkan menurut istilah 
adalah pengucapan nun mati atau tanwin yang bertemu dengan 
huruf ba’ yang berubah menjadi mini dan disertai dengan 
ghunnah - sebagian Ulama' menambahkan ikhfa', yakni suara 
mim tidak terdengar sempurna karena dua bibir tidak merapat 
dengan sempurna). Seperti yang dikatakan Imam Al Jamzuri, 
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"Hukum yang ketiga (dari num mati dan tanwin) adalah Iqlab, 
yaitu apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan ba', maka 
berubah menjadi mim yang disertai ghunnah dan ikhfa." 


Contoh Iqlab: 


Tanwin 

Nun Mati 

* j t» ' 

J2r* m » (2 
* * 

J» 

'6j of 


A.lkhja' (atau lengkapnya Ikhfa' Haqiqy), secara bahasa artinya 
menutupi. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
pengucapan nun mati atau tanwin ketika bertemu dengan 
huruf-huruf Ikhfa' memiliki sifat antara Izh-har dan idgham 
dengan disertai ghunnah. Huruf-hurufnya berjumlah 15: 


— j J* — i — — J — J> — £ — £ — ^~~J> 

js» — j» — J» 


Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi: 


l* lif. • 1 *. 

UJU? i j LJj, jo • pSla buw> 


Kalau kita perhatikan dengan seksama, maka awal huruf dari 
setiap kata adalah huruf ikhfa'. 


Contoh Ikhfa': 


Nun Mati 

Tanwin 

Dalam satu kata 

Dalam dua kata 


j 

* ' " 

J 

* ' " 

* 

^ ^ f * 

\jupjup VpU 

A ' — ' * 

oj 6 J 
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t? * * 

*s^ CK 

&iL%u 

: * 

oysy» 

J* * 

* 

oir 

}k&$ 

Ol^r ^ 

>ui. ip» 


'P'CS, 

* *s\ * *' 

J> 5w 

i 

JaZ>\ 

'^y cJj 

iyJii UJLc- 

> / 

d* 

Ijbju- Vy 

iSfo! 

ilS ^ 

SJb Jlyi 

» ^ f f 

1 jjjJJajli 

ok o: 


/ i 

rijj ^ 

& i?z 

■'L. 

^ Cr*J 

\ <♦ IvOl^- 

'pM 

(4/ o\) 

j?*J OU?r 

i» ^ ^ 


Uy 

hJ^ ] 

J>k CK 
* * 

!>Ut ib 
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- " * *i 

>y* : -/0 

^ * 

J—Z' — LJjjl V*^* - Cj±*) Jj-'J — 0) — (jA. y* 

J-rfb' \ jA> — ,jyf ,J — 

*u : —/0 


jli i_3 y>T jy}^ V} y* U} -sLa [y y3 lli 

U^$il ^il — ts'-^ ^ji 


ui* : 

ii / J */ 


■/O 


ii./'i 


lyrl j»-lp £5*-* ,yCJ jj* JA Jlp 




«U- : ±J-h 

LZS- L, *’j» — *-£•>■ IjA — sllo- ^ "" *u>l y\^- JA — 0 _jiO 

J«£- 5^>U. 'Oli;- j^£- i>- 
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PEDOMAN DAUROH AL-OUR'AN 


* I -'il* ^ i'* ^',1 ^ S'' < . » ”, J T 

Al)l «jlp jfy —■ Jj-ftp ^ O 






s.1^ ; 


•/o 


dr*^ 1 <y - y* - 4^*^ 

^ A " ^ ■> ^,/ t / 

Oj^yg>- — C.. dV- l*lj 


{jSj fUij} 

*: V’/ 0 

Ojiisto t3 jJ 1 '-r’j* a t ^ — (J^«J <y 

*/ I*' •+ v* + A f ^ A *A * 

Oi»ji #^rj — U^j; — 

oy : -V-/a 

• '•' i'f J 1 ^ ,- » e i ., 

— ^Uis> i j£' J~#j jjJ — ijj S JJl C~»ulj Oj — 2ujo ^ 

«»* , i 

<ja>- 4-fcpL) 


69 


*7idak untuk tujuan &ontei4<l 



* * 




•/o 


js* “ M» ^ “ *w J'» <y 

^ ^ * i»* v r <, * ^ **&*?•' 

-—}*j*-* J ji ~~ p-$Jj ^ l5“^ (►**» V 1 ^ 


1® * 


J'J 


/j 


^G 4f*i " ^jj <-£^ ~~ >-^ t jj t>: ~ >fj X? u? 

di v4^ ~ 

<» *» 


(&%. fliot) 

f V : l+U 

' .**n ** rf *'* '\ t "i -f" >V.T 

iJ^-iLo-U (jfAA LJ l^»ui*«wl^j Olj dj-U ^a 

'f' " 

ij d jd- ousidl J 3 - 


•/o 


^ ~ ¥?y. 


«■'j 


.»•»>' » .-'»' ■* i • ■* - 

2^ CSi u? r«0 u? 


S' . . I * 'V Irf* * * r'' 

<+~*j Ouar* d J ^ j-rf'j 
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<^dt) ftJUC-LSJl y» 

tJ^y^J* £r*H ->■$-’ ^ ‘-jbt** tj ' -^ J _' JL^ 4-^^T o! 


.f *«. Ji 


£jjjy^' cr? u *0 VT 43 (i ■ -A«*Jl) g 

^J-r^j &■') *y*i Lfi~l O^y-?* Jj-j o \yy> Jt£j 
( * :J *>) ©JO;i ^ oj ji=Vl jy^n 






{^1} 


^ : 




/0 


-j^ic^- bJuJ - (Uijt - j£iQ jl; ^ 

OjI-Aj ^ «lp t LJU> jy&i crf Lp^jii 

<£# &Jj “ jj^ 


{c s****- *&l} 

* ** I 

iU» : -/0 


^ - tf^uti - 


f 

*• <r 


C-Uiii oiy — ji-^j-w» *i>t 

>»&j 


- » 


-ik>G 
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HidaA untuk tujuan komendit 



,, i * 


iiJIi JT — (iJUli U-l j~> — j-U* 

fi / !? ^ 


1* ^ i 

tU : —-—/o 


# ✓ 


_'£•t ' i- -">• * / ^ ^ j 9(1 /.* Vf 

^ — \jfiA -j&Jb j» 

ijL*j Sja^j VirL^o f.L» ~ 


<jir 


^GS" — l4>^>* Ol^ ^-IS" ja — •SSS' 01 — oJiSo 

oir isa-jc/ 

* 

<■** : — /° 

Slj^Jl ^ 5 * — lilij elj>r blJ [S' — ^Lor 


L/S'"*’ ■ 


jjO Jjip — JA — ^S’tsjf (0fX^ *& Cj»* 


*•^ /i , i 4 J 

Lf^ l 7 J • (j'* (Jji^U- 


Hidak untuk tujuan konte*6it 



PEDOMAN DAUROH AL-OUR'AN 


i_3t» 


■h 


- ty-tf ~ IjL’y Ja&S — d\ jli y 

I^Ly Ji yJL*! iw.l a' . j j 


* .» 


-h 


\j+L»J (1)1 I £ * 4X^A» jjjA 

(_£Lj 

Jb : -i-i/o 

* 

' J ^*/y 'Tl-''' ' **> V.l' 

OyL<uj “■ £bj >>=- ~ V*-* Oi>* “ bl-Ul ~ y b ,y l>j 

** / V , ^ * Z \* ^ 

IJb^lL» »A>jJ <y yj aBI Oj-l ( y 


*U* : 


* * 


/o 


✓ // ^ / 


• 


2«jU? — liijaJli — Uy — jUf y — c>LJ* y t^iS^ 


!>g> 'jg-’Jilkii iit - 

✓ .*» 

tfO : ^-r-fa 

- 9&j y “ ~ ^ "~ \*\£j y £&' ^ 

jUi N j—i> y5>' j “ '■sfj U*^p 
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HidaA untuA tujuan tzomm&it 



* * i 

*l»: ——/o 

- jfj - ^ # /J oiT ili 

l«JIJJ 6 . 


* <• , 
flj « -/o 


* ' • 'C' 'y' ' f ., ", *'* » . .' 

^ t£OU*f — V’ lj 4>* jlj — ~ «Jb 

t ^L* of u — 14*^; 




■/O 


UtiC» ,^JL> L» Js — ^jdUL/s 0} — j 


*■' * ^ 


'~jr* J* 


tU«> 


■/0 


^ ^ V) — !>Ui — ij^Jajli — J-* 

<* <" r / / 
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Hidak untuk tujuan komenail 



RUMAHOURANOOC 


'OiStLuuj) 


Bab VI 
Hukum 

Mim Mati 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAQQI ON TELEGRAM 


'T tetak untuk tujuan kameKiil 







_JS^. 'l * i' J'*' J » ' ' ' •*, 'l • , 

iUjjjb a-A (U^l 

/ 1 y ✓ 

* * ^ 

•i^r 1 



.& 3 i ji^ii 


i ' • ’ * '• * i r*u' ’•* •*» r 'l 'T •»,-'?.( 

' —6 ; a (*-* |*-A jLgj». 

«.1 JiJl JUP SW j* £-* ‘0 

•j^O j‘P’ 
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7Cetak untuk tujuan kome*6it 



Hukum Mim Mati 



pabila terdapat mim sakinah, maka hukum bacaannya ada tiga 
macam, yaitu: 


l.Ikhfa 'Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan ba'. 
Cara pengucapannya mim tampak samar disertai dengan 
ghunnah. Contoh: 

| H? j 


I. Idgham Mitslain, yaitu apabila mim mati bertemu dengan mim. 
Cara pengucapannya harus disertai dengan ghunnah. Contoh: 

C ' ’i ’t' 


5. Izh-har Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan selain 
huruf mim dan ba'. Cara pengucapannya adalah mim harus 
tampak jelas tanpa ghunnah, terutama ketika bertemu dengan fa' 
dan waw. Sedikitpun mim tidak boleh terpengaruh makhroj fa' 
dan waw walaupun makhrajnya berdekatan/sama. Contoh: 


i 
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Abdiii. Aztz abdur Rauf, al-Hahzh, Lc. 


aifitJi >&A j oGjJlj 

/ / y ** / / 

tu^} 

«■W tf 

— jJ — 3yb\JjjL — ijls»o y 

P * & * _ t 9 * P 9 ■ ' , $ ^ S'P" * S' • T P 9 t' 

4j j%JL *& t ^ ^ «l £ * *U 4j «A>“ u 

*l + , ^ | "" l * * + ' + ''^'f . | | 9 r 9 if 9 f & r ^ , 

Ji “ ‘Jjjj4 y* f y. ~ iSj. *»' oL* p-W pJI ~ ,*y (»-^j <J| ~ 

<m J'.^~ p-$o — yf 

o ysi; c ^ fj - pL 


* 


{cykA r Lpi]} 

>' *''■*& * 9l *' '?1 ’•* * * * "i" 

yj *-^y <r&* tiy y r^ 3 ' ~ c/* 

°1 _ $ J** cy r*o ?*lt “ <>? (4^3 “ 

<• / J *.i . \ ^ < T y/ " 9 & * ^ 

“ (/ _ rfi'jj o-? ~ o^>* ^ 

^ — pyS C fkij - 6l’j> — p$U ^ 

J* ” ^ cr* r^r* “ j" cr 4 r*4 

yis u ^ — y o u ^1 — \y\s u ^ y» 
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jr O 

v / 

pAij gpi jj> ; p 

' ’ ' *f ■'.’S' '£ ,'[f 'l. » * f ■» f 

C^»JWI — uw > (*->' ~ Oj <Orlj p^Jj ^1 p^>l — pi^l pl 

— o\l>- jj 

^2* &- p-f?'?* 1 ~J>j - 

' -V »-»^*?' ,*>*** **sz*, : * .' «i'*,-* 

c?j_^ ’ — p-f^P p^'j — p-^’j ~ p^ ” 

» ’T' l' f ' , i" • t ’■*'*' » ^ V 

p-fc" 5, L^O U4 ,y^A\i p^~J p-£^ 

pl — 0y**ji ^ p-f» p f l* a » i “ \ja(s 

y t& f *• * .», " . *•»' ■»), .' '. f .'■’tp S * ' ■» " , f » . J 

p-^i AiC- J_) p-^- g - aDI j p>jvUJ 

. y >" y ’ ' ’ |*f i' .'. . ■» . ' ’ £ ” T' ' . * *. I * J 

pA«A^5 pJl O^LJUtf' pAjL*ajl ^glp J ■ — «■&< )i p^ 

Oj’Uli- l^f-3 pA “ J-LiJ 
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RUMAHOURANOKM 



Jab VII 

Hukum Mim dan 
Nun Bertasydid 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAQQI ON TELEGRAM 


'T ictak untuk tujuan kontentil 






Hukum 

Mim & Nun Bertasydid 


fetiap mim dan nun yang bertasydid wajib dighunnahkan 
4^ sepanjang dua harokat. Adapun mengenai ukuran lama 

ghunnahnya sebagian ulama Qiro'at menetapkannya dengan cara 
menutup jari atau membukanya dengan gerakan yang tidak terlalu 
cepat dan tidak terlalu lambat. Imam Al Jamzuri mengatakan, 

IJb jU-J * b-Li \j Jj J*J 

"Dan ghunnahkanlah setiap mim dan nun yang bertasydid. 

Dan sebutlah masing-masing sebagai huruf ghunnah ." 

Contoh & Latihan : 


siJUUJl ilJJC* p-gJJf (J5 jjj 

&y>\ l* UJ ys' — o ys' — i—sj lL>- 

2iij j LJi — jj!>• LJ yS^\ — CLft*L>- — a\a\j 

,d(i -^vf- 

Ji» ji - aJ&jf - (f Ai) Jrj' - pdi jili 


-fi . # v ^ - A 


HidaA uutu& tujuan fomentil 


* s ✓ ■*" r ^ ^ ^ * 

Qjj^l - yjSCjf iJU^fui - m j$\ 'j> iliii 01 - Cty oiT 

p-f!J *^i ^ { _y > -j' ^J ^ ^1 ^s>««3l Oj^J ■“ 

\S Jt- olpjUlj — UaJLi oUi^lJlJ jjAJi j-Waj ^ t wl) 


y j£ 3 T ilG^apf b ? l - 
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RUMAHOURAHOOC 


UL>ill pui ,j&j 


Bab VIII 

Hukum Alif Lam 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAQQI ON TELEGRAM 


'T tetak untuk tujuan kautei^ii 
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Itiak untuk tujuan konteteil 




Hukum Alif Lam 



ujuan pembahasan bab ini adalah untuk membantu 
mereka yang baru belajar Bahasa Arab. Pembahasan ini 
menjelaskan kepada kita kapan alif lam dibaca atau tidak, 

ketika bertemu dengan 


huruf-huruf Hijaiyah. 


Berdasarkan cara pembacaannya, alif lam dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 

1. Alif Lam Qamariyah, yakni alif lam hams dibaca jelas 
ketika menerhadaoi huruf-huruf berikut: 

« - f - C? 

Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi: 

j/ r ' * * ■ ■** °f 

. !L>- ^ 1 


2. Alif Lam Syamsiyah, yakni alif lam harus dibaca idghom 
(masuk ke dalam huruf berikutnya) apabila bertemu dengan 
huruf-huruf berikut: 


j*- 


u" 




±> 
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Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi: 


\Ju 


o J * Z + A * s 

jf* jj Cj* t.* 


(Yang menunjukkan huruf-huruf Syamsiyah hanya awal 
huruf dari setiap kata). 


Contoh & Latihan : 


Alif Lam Syamsiyah 

Alif Lam Oomariyah 



. 9* 

jJUjI 

Jb-^jr 



A 9 <■ 

td\ 


* * A * 

t* *-* 

rV 

J*" 



>u» 


* s si-* 

V»# 

ojSCjT 


^ a + 

* a •* 

ibLkll 



* * * 

_ 1 ^_J 


J 

y? 
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HidaA untuk tujuan komendil 











RUMAH OURAH OOC 


jla]| pi&aS 


Bab IX 
Hukurn Mad 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAOOION TELEGRAM 


*7idak untuk tujuan komen&il 






1) 0jSwll 


t # J» J, 4 

fp}\ dfZA 


♦ .>• "\/ i / Y i 

.oLT> 'i/i/y : uJ JU.t 


.otri- n 


f ' . 

X. .1 


.c->lS”" jp - ’l : ( ” s *iS~ (_«?*» £j*if JL* .1 

,ols"> i : ^ i. -r 


1 : x. .o 
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Hukum Mad 
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7ict<z& untuk tujuan komet&il 






unsur tambahan lainya seperti hamzah. 
Contoh: 


’-Jj pj - OilCl-dUU 


2.Jxx. Mad Badai 


Yaitu setiap hamzah yang dipanjangkan 2 harakat sebagai pengganti 
hamzah yangterhilangkan. 

Contoh: ■ 'V , _*'{ _ - - j 


3. sa Mad’Iwadh 

Yaitu mad yang terjadi ketika berwaqaf pada huruf yang berakhiran 
fathatain. 

Contoh: 


y»» I y~»-~l Ij ,yiS- LjC» LJp 


4. ^ MadTamkiin 

Yaitu mad yang terdapat pada huruf ya yang bertasydid bertenu 
dengan ya mati. 


Contoh: 


cj^ c&ffi <y, r*r b b 


5. Jj-fi lu MadShilahOashirah 
Yaitu ha 1 dhomir yang tidak didahului maupun diikuti oleh huruf 
sukun, bertemu dengan selain hamzah. 

Contoh: 


* *' y',' *' t' y', j ^ v :r,tf ' > * 7' 

^y) V J i — aJU^- ^<01 y>\j 


Keterangan: 

1. Ha dhamir tidak dibaca panjang jika salah satu huruf sebelum atau 
sesudahnya mati. \\\*A \ iJ — k* — «ui 


92 
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Contoh: 

Pengecualian terdapat pada Alquran surat Al-Furqan: 69 

Mad ini disebut <UJClJi (MadMubalaghah) 

2. Selain ha dhamir tidak dibaca 
panjang. Contoh: 

* - <•-» ' 




Mad Far'i 

lu Mad Far'i merupakan kebalikan dari Mad Asli, yaitu mad 
yang dipengaruhi oleh sebab hamzah dan sukun. Kadar panjang mad 
far'i cukup beragam, yaitu 2,4,5 dan 6 harakat 

Adapun pembagian mad far'i dikelompokkan karena tiga sebab, yaitu 
mad yang bertemu dengan hamzah, mad yang bertemu dengan sukun 
murni, dan mad yang bertemu dengan sukun karena waqaf. 


A. Mad yang bertemu dengan hamzah, terbagi menjadi 3 macam. 

Yaitu: s, , i, 

1. A* Mad Wajib Muttashil 


Yaitu mad yang bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Mad 
ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal, dan dibaca 
panjang4,5 atau 6 harakat ketika waqaf. 

Contoh: 


i J*) ~ i J* ^ — iil ^ tij 

2. ju MadJaizMunfashil 

Yaitu mad yang bertemu dengan hamzah dalam kata yang 
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licUrfi untuk tujuan komen&il 



3 . 


terpisah. Mad ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika 
washal, dan dibaca panjang 2 harakat ketika waqaf 
(kembali ke hukum asalnya yaitu mad asli). 


Contoh: 


^ys Cr ^\ j - '&\ vi V/J z j 


ib /> aJU» V» Mad Shilah Thawilah Yaitu ha dhamir yang 
bertemu dengan hamzah dalam kata yang terpisah. Mad ini 
dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal, dan berubah 
menjadi mati ketika waqaf. 

Contoh: 


♦ 4 , j'», f' * 't f' s 6 i 

«uib ’Y) ©jJu>4 yilC» o\ 

"'s s w 


Menurut sebagian ulama, baik mad jaiz maupun mad shilah 
thawilah boleh dibaca 2 harakat dengan tetap memperhatikan 
keseragaman madnya. 


B. Mad yang bertemu dengan sukun murni -maksudnya sukun 
itu sendiri dan tasydid-, terbagi menjadi 5 macam, yang 
kesemuanya memiliki kadar panjang yang sama yaitu 6 harakat. 

C & ' 

1 . -k* MadFarqi 

Yaitu mad badai yang bertemu dengan tasydid. Mad farqi hanya 
terjadi pada dua kata di dalam Alquran, yakni: 



Yang terdapat di dalam surat Al* An’am: 143* 144, Yunus: 59, dan 
An*Naml:59. 
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PEDOMAN DAUROH M-OUR'AN 


- I> * w t ' 

2. -U MadLazimMukhaffafKalimi 

Yaitu mad yang bertemu dengan sukun yang terjadi dalam 
rangkaian kata (kata dalam bahasa arab adalah kalimat). 

Contoh: 


i ^ ^ i j* j-^ 

3. f j* **'* Mad Lazim MutsaqalKalimi 

Yaitu mad yang bertemu dengan tasydid yang terjadi dalam 
rangkaian kata. 


Contoh: 


' «5 ^ 5 i i j *“v “T* 


-T i T- 


® ^ J ' 1 S 

[£j>- p y x* Mad lazim MukhaffafHarfi 

Yaitu mad yang bertemu dengan sukun yang terjadi dalam 
rangkaian huruf muqatha‘ah (rangkaian huruf yang terdapat 
pada awal sebagian surat atau disebut fawatihus suwar). Huruf- 
hurufnya adalah: 


juj) f-ii - J~ j~ £ 


J ~ A 


Contoh: 


}\*e> 

’T; **- —' 

■—,jw js- 


Dibaca 

<- j* 

Dibaca- 

* 


t r; Dibaca t 
J\s 4- <J 

t -t Dibaca r 
J y 4 - A 


& s- 

5. t jj*- Mad Lazim MutsaqalHarfi 

Yaitu mad yang bertemu dengan tasydid (Karena Idgham) yang 
terjadi dalam rangkaian hurufmugatha 'ah. 
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Contoh: 


f Sl pada kata ^— 3l : 

padakata^Js»: LU 


Adapun selain huruf-huruf di atas seperti j « J* £• atau yang 
terangkai dalam kata dibaca seperti maa thabi’i yaitu 2 

harakat, contoh: 

Us» padakata^Us»: jU* lU 

✓ y 

li* L» pada kata aU ; U li» 


C. Mad yang bertemu dengan sukun karena waqaf, terbagi menjadi 2 
macam yang kesemuanya memiliki kadar panjang sama 2,4 atau 6 
harakat Yaitu: 


1. (jf Mad'AridhLissukun 

Yaitu mad yang bertemu dengan huruf yang disukunkan karena 
berwaqaf. 

Cont ° h; o*;y fir - i^juir vj '& iuJT 


2 . 


I t 

Sr- MadLiin 

Yaitu mad yang terjadi ketika berwaqaf pada huruf yang 
didahului oleh huruf liin (waw dan ya mati sebelumnya huruf 
berharakat fathah) bertemu dengan huruf yang disukunkan 
karena berwaqaf. 

Contoh: „ ,, - . 

f 
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PEDOMAN DAUROH AL-OUR'AN 


JUJi j CJUjLtf 

'i ^ 

Jl Jdt} 


4-0 & -u^Ji 0 ^i 4ii 44 
^ji 5]3 4^: ^Ji5j ©^U-3^ ©^'4^' 
0^4Jll^jTb'aiT 0 


<, s' ^ ✓ 


^ * . v 


©OilUiii Vj^- jfck _4 (4 ^ 

|(J-D «L*^ 

££> I Jlf -j \4^ ^3 l£l*J 


i4 J4pT 4 ^ CS5 o^J®^ cr? 44^* »4* ^4 V3 
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Lm 
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jl ^1 34J 44 h* i >&'3 ©44JT cOJi) G5j 

/4Ji 34^1^144^ 5^3 SfT 4 ^ 3 jfei 
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jfuAls-j 0 I3bjl 'jeJjj 0 fjc^A JU' 
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" ' ''r 

<Jj j' ^! 0 Jl3 0 ^^ Oj f'fjVlj (jjitLlj (^j]l *U)I 
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^*_ojo a uj «.lL»- »fjbjcs jujJi aii jJOlJIj adi a^vai 
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!0) 


a iSj ji\ 
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^ **■*} 


VI [ ^J UJjilLi ^5) 


* c 


ps~« ^ r ) U . ^s s»j ^)l»j r jjTc^jl< vi-JJb ,^-J» 

P ^*i Ocr^ 

Oj^>- 

^ JjVv^ldU> O-^ 1 


jj^j -ui ^>- ijja^» ^^b yl sUjj 3_p' v*^" Oc/ 3 ^* 
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J&J j^Ii dbj ^ viiJj Jjj! <^itj "y^Tvl4U JJUb “^Ji 


«, * 


* E. 
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+ ' * t 


>qjZs> f*y\ $?-= > ^ Oy^yi V 


^}T5>=j 


V! tiJ-lij £jxii ti-U*J d-ijU JJJj 


«a^ ' »> j < i" 

© OS~f>* 'jjjSs* 


0 JU^j Sjp ^ Ijjis 1 oiUjl JJ Cpi/ojT e?i gt;>JTj ^ 
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> „ ’V >*-» ^ 

0 -4^1} 


jji’ jIp 4v^ 


^ ®v ««^v 


© --_i-Af^' '^*J Cp O&m JJ^J 0 g^J 
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!jj) 0_j^* ,/j^ j?~\ J*“4$ (»lJ^«i^aJI £?-$ ^! i$f5' 


i j£<>-L> 4)il {^5 O^j^Lj *4Jj j5vjj L*j 


104 


HccLafa untuk tujuan koMetail 



Pedoman Dauroh Al-Our'an 


{M 

^ * Ji 9 * 9 ^ ^ * * ** * * * ** rt *" 

4^3 d^ 4 *"t>yaJ!j jU-iJ) <k>~j j^ aJ^j ^ V 

' *• >, 

<bt ^ 

>0<3 t* *u 4 j_j! 

$>&&& ^ V> <4 (44$ Mi 4l^w 

{^ Oy^- ' - i ^*'3 Sji^aJ I 0>^3s-*r^^ 0>r?>! 
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RUHAH0URAHO4M 




Bab X 
Tafkhim 

Dan Tarqiq 



RUMAH QUR’AN ONLINE 
TALAOOION TELEGRAM 
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tl^Jt ‘j-f- 


w 

• *ir , , , > >< 

—— C —— - p .rf ufc a 5j*ry ^ 

-c —»— ( —- *• ^ o* y ■ T 

■j^ : wkll A>-L JyJl lij Uj| ^ .»=ia> J 

4 . li j -l 3 tj)^ • J» '!A 7 ) ■ J» iU 


- - - 

Ob_^lt “ j — “ J - '’f '•**_>,) (*+*+*' “ -> • T > fj' “ .> •' 

yii^ii ^4ji - v4^ j — •» atyif - J*')\ ^ '^ — .1 

;j*** m —**y\ '. ; r-■ : j — *^"C- jti .V jLUJI ‘y m « t - » . - " ■; j — *-a) 1 .~i 

* ^ii' ^ *.# *• ,* o ’t#-* ^j»*-* , J* t, i*,. • # -. / » 

—. y-o y l+j* " ^ yJi* jl fy-i* ^y- <4»j uuyl j — wyy- . A 

IJ ■ j_j*-^** j&*- j — - \ *■ ^T: jl« ^ ♦ >•> . ^ 

-<S^) 

.t** -> * k 

b^O. _ yfy~ - ., . 1 

' / / 

Jy y *■ vjj»- <J« J-Jj j . . t 

jukJ. yJy l^C «lT . r 

* n * *>' V' <♦-' *■- ♦ , 

y>- <^-*J “ J^-^-* y yy j iyl yH J i t 

i3j> J$" “ Jl tiy- j-* > 

J*i)l “ j^LJl w)y- j . T 

J~~i *l* «-UjJ J ,T 

r y ■* s * 


*y)oy>\ Jii) 
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jJJ* 4»l Jjl “ bjjl _ . \ 

#* •* | p p ^ ^ ■# J I <$ / 4 

O ^a . J 1 jji <Jjl “ <L^Jl Jji y . ^ 
yi J j^j - y)!- i4»\ Jl ~ _T 
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Tafkhim & Tarqiq 



i dalam membaca Alquran, kita memerlukan pengetahuan 
tentang tafkhim dan tarqiq, karena hal ini termasuk bagian dari 


kesempurnaan tilawah. Tafkhim berarti menebalkan suara, 


sedangkan Tarqiq adalah lawannya yaitu menipiskan suara. 


Ulama Tajwid menjelaskan kepada kita tiga hal yang harus 
ditafkhimkan atau ditarqiqkan, yaitu: 


1. Huruf-huruf isti'la. 

Semua huruf isti'la harus dibaca tafkhim, dengan dua tingkatan. 


^ ^ ~ ^ ~ ~ ^ ~ t 

Pertama, tingkatan tafkhim yang kuat, yakni ketika sedang 
berharokat fat-hah atau dhommah, dan ketika sukun jika 
sebelumnya berharokat fat-hah atau dhommah. Contoh: 




** K 


Yang kedua adalah tingkatan tafkhim yang lebih ringan, yakni 
ketika berharokat kasroh atau ketika sukun dengan huruf 


sebelumnya berharokat kasroh. Contoh: 



Sebaliknya, seluruh huruf istifal harus dibaca tarqiq, kecuali ro' 
dan lam pada lafazh jalalah. 
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Juga harus dibaca tafkhim apabila nun mati atau tanwin 
bertemu dengan huruf isti'la, kecuali apabila bertemu dengan 
huruf ghain dan kho'.Contoh: 

d, - * \ ' ’ ' * V-» * ' 

aJL *^t — jls> 


2. Huruf ro’. 

Ro' dibaca takfhim apabila keadaannya sebagai berikut: 


■9 J' 2 s ^ ^ j ^ / 


b. Ketika berharokat dhommah. 




c. Ro' sukun sebelumnya berharokat fat-hah. 

. +* * *«’- 'V •»?" 

d. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat dhommah. 

>■ <• '»•» 

OUy - jlSy 

e. Ro' sukun sebelumnya hamzah washol. 


\f\Jj\ fl ~ 


f. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan 
sesudahnya huruf isti'la' tidak berharokat kasroh serta 
berada dalam satu kalimat. 
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g. Ro' sukun karena waqof sebelumnya huruf fat-hah. 

'jA J&S 0} iituk*! 1 j] 


h. Ro'sukun karena waqof sebelumnya huruf dhommah 


i. Ro' sukun karena waqof sebelumnya alif. 


j. Ro' sukun karena waqof sebelumnya waw. 


• 9 - y' 

>dl 'jijtt > VI 


* V"» * 
jj jy* M 


k. Ro' sukun karena waqof sebelumnya huruf yang mati, dan 
didahului huruf fat-hah atau dhommah. 

t 


yL/3 jJpuiJtj 


o’ dibaca tarqiq apabila keadaannya sebagai berikut: 
a. Ro'berharokatkasroh 


(J ynJ tllijl sis-j 


b. 


Ro' sukun sebelumnya berharokat kasroh dan sesudahnya bukan 
huruf isti'la’. 


^ - jy-y 


Atau bertemu huruf isti'la namun dalam kata yang terpisah, 
seperti: 

* < ^ 


m 
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c. Ro' sukun karena waqof sebelumnya huru'f kasroh atau 
ya' sukun. 

" — * 'i* 

jp- £ 5 *. >r 

* *+ * * ' \ \ * * ' 
~ J**?- J*?" J*?*} -jf+Jt '• 

d. Ro' sukun karena waqof sebelumnya bukan huruf isti'la 
dan sebelumnya didahului oleh kasroh. 

9+ •* 


Ro' boleh dibaca tafkhim atau tarqiq 

a. Ro' sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya 
huruf isti'la berharokat kasroh. 



b. Ro' sukun karena waqof, sebelumnya huruf isti'la sukun 

yang diawali dengan huruf berharokat kasroh. 

c. Ro' sukun karena waqof dan setelahnya terdapatya' terbuang. 

jJjj j** bj 



3. Lafazh Jalalah. 

Yang dimaksud dengan lafazh jalalah adalah kalimat . Arti Al 


Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. Lafazh ini banyak 
tercantum dalam Alquran. Cara membacanya ada dua macam, 
yakni tafkhim dan tarqiq. 
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Lafazh Jalalah dibaca tafkhim apabila keadaannya sebagai 
berikut a. Berada di awal susunan kalimat atau disebut 
Mubtada' (istilah tatabahasa Arab). Contoh: 


(Yoo : SyLJl) 


,jfj% Oijlllil jji 

b. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf berharokat fat-hah. 

<oil 

c. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf 
berharokat dhommah. 

aUI jO (X ^ <0)1 J j—*j 

Dan dibaca tarqiq apabila sebelumnya huruf berharokat kasroh. 

M' " ' , 9 {f \ l \ ' -*u' *£' ! ' ■*{?>*-? 

<0)ij oU-j) 1 y y 4.jJUi j 1 <0Jl ^ji 

{ \ ) i jy&~ O L*j 


J&\&\LXJL adI jjjl 

0 * : r^ 1 ) 

j\ pj£=sc^ij\ [* C \jjZj o ]3 4 ^»3 4 C ^ 

^ t- 

(X A 1 I ... Atfl 4q ®yL»*5 


,t > * t 
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i* 

b^jj i>T^ bbk» o.>*4* ••• © l^-’o* 


iUVUiCjoj^ 




JliiJI lij 


|«.^U^-'yi -/o j»_^uajj- 

(Jjh 9->3 alUj C^*«J3 C* «i’ ^jfc! bj^3 LIJlp "bl 

-» * / 

^^rfj O 0^~ f~? Cr^^ j&P)* ^ (jpAt 

^ / f 9M | J/ v | v/ »•£# 

@) MJ ,Ai J^L [3 JJI 

O) LM Cfj^C*l a 1)T <^J <£n!^ ^rP* 
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y y / ✓ 

0 4-6 lUJi 0 j^)\ ^Sbff\ Jti 
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y 
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bi*M \£i ii jiS5T oy o »ig tfuif <>11)1 
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(l' 0 ^y») j> 3 T 

S 

(^ ^ :0t^y*^- JT) 0>^*y L*3 auI L»} 

0 :^^Vi) 0!x3i^T>^i 
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(1 :3jUl) - (Y^ :^l) ^ulOjAjlAp 

p«AiU Jj til I 3 I.I; oiJJI 

> o > ^ ^ irf ^ ^ 

t^»ii jji «uji IsJ^^ ijjjjf (J-l Iij 3 4^1 


I ) »0} j>^~ OjAjlJ lA» 4Ulj J*JUJI l_pjl £)>jjlj 


O' 


jiL|J p^P A tiLl Al)l ,jl JL$L»j oJli ♦ 

•3] j£i oj bftt jUi Ui r^pi ^ ^ 

,- £?; ( .».**' ^ ^' .' t * ' f' -* i i-fr- *t' 
UjJli bjblj. Xju ^ • j D L*P bj-Lyaj £)l JLj^j HJlL» y\IO 

O* : r*U) 


1 . - > ^ ^ ^ -* 

-U-*aJI <U3l 0 JL»I ^)5 


j ( ^ ^jH . ✓ tf 1 > ^ Z' 1 ✓ ^| J-' J . V I tf . " 

4 u Al r > *j/j 4L* Aj>b v fPaJi £ji > Vj aJ] v 4ii 


P*J ^4jiL *3j jfl JiP £a_io (_£ jjT li Vt 4 C/^AAII 

i* ^ 

Uj VJ ^-^Jp ^ bjWp Vj Afc?^ 1 AL« ^ 

t .u- e 

l^gj? a>- jojzjZj Vj tj^J JI aL *»^*Li 
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*i>j jU5^ji jp iioAi &\ 




(J ^t^? O y&i l*^?w L*Sj p-$jy 

* * * m f t ^' 9 t t: t 'i* * *'?' i • ^ 

Pai**<<>15 j 4£ja+* PjJp 

ijLij \£i; 3iii *>T op$ 4 ;iS3T ^ ;Laj ^ijjji 


— . t'.' .* - * **, * * » 

L*w*JaP 3jiJu* 


l^>v^sli ^JL^Jl ^ lij \ji^\e. (^.Jjl t^U i 

j&* Sijji CSI £*>: Ij^Jau 1j|jiT jj iS]3 ^J iii 


.?-* j* . 


Lh ijJjl tf.o]lj 


f . 


Ojj-wJI ji»li cLLi 4jjl 4^ J*-gi*vj c-Jli ♦ 
^ S***^j$/*^ Ol^/j Ji4^*lj-*-4j lij 
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Abdul Aziz abdur .rauf, Al-Hafjzh, Lc. 



< ^ ■ 


Ur \Ss*5\ Ot-Ail) Oli J>xl t : ^liol 

y • y j. ^ /Z' >» & J / j. z / ♦ 

a 30 il W2AJ 1 


,\sufi> Uii*l J Ut-y<ut jl*U)i Oli j>*$\ '. ^Uol 

y ^ y 

i*y v , y / 

# , t Tr *> y' •■* S> **» ^ y# • 

4jL Us> <» .»y» ^ l y£- 


XL *} ir,U7 OlJUJl Oli>Jl : f&l 
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Idgham Mutamatsilain, 
Mutajanisain & Mutaqaribain 

7 dgham artinya memasukkan atau melebur huruf, menurut istilah 
idgham berarti pengucapan dua huruf seperti dua huruf yang 
4itasydidkan. 


Berdasarkan tempat-tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat yang 
dimilikinya, idgham dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 


1. fuSi Idghom Mutamatsilain, yaitu pertemuan dua 

fiurufyangsama makhroj dan sifatnya. 

Contoh: 


* 9 * 11 * 9 P * + . ' * ^ \ • 


1 jJbO -Gj j~~ 0 j*• V Jjj 

's * ^ < 


Padakata Sl J* tidak perlu ditahan, sehingga seakan terdengar 
ghunnah. 


Padakata UCaij ^tidakperlu menampakkan qolqolah. 
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2. fliol Idghom Mutajanisain, yaitu pertemuan dua 

Huruf yang sama makhraj, namun sifatnya berlainan. Di dalana 
Alquran, pertemuan huruf-huruf yang memiliki kesamaan makhraj 
namun berlainan sifat tersebut terjadi pada huruf-huruf berikut: 

1. o — i — Js> 

2. & “ i — J* 

3. f ~ V 

Contoh: 


Ji (dibaca langsungmasuk ke huruf ta) 

"<uil 'y-3 cJUj! (dibaca langsungmasukke huruf dai) 

(dibaca langsung masuk ke huruf zho’) 

Ovl* (dibaca langsung masuk ke huruf tho’) 

JiJ’i (dibacalangsungmasukkedzal) 

(dibaca langsungmasuk ke huruf mim dan disertai 
dengan ghunnah atau dengung) 

—i (dibaca langsung masuk ke huruf ta dengan. 
menampakkan sifat isti’la huruf tha' -perlu praktek; 
seorangguru) 
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3. CjAj&a Idghom Mutaqoribain, yaitu pertemuan dua 

huruf yang makhraj dan sifatnya berdekatan (hampir sama), huruf* 
hurufnya yaitu i) — J dan j - J. 

Contoh: 

’ ^ *-» j* 

(dibaca langsung masuk ke huruf kaf, tanpa meng* 
qolqolah-kanqof) 

% 

J3j (dibacalangsung masuk ke huruf ra’) 
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^ * n' 

{f&l} 

n' 

fS&iJ-i ’ljjj^j ULl /^5; Ijj^ C j p gV"^- »*-"^j Ui 

^ *-OsXlA j» 0]3 <4 (*" V 3 

A A ^ A A A 

Aijl ^j-4 jjS^ J3 ily L P «~d«LLA i^J jflj 4 JLa**> I» ^ I olj ^1)1 JjLP 
^ <w 

0 ^ *bl ^ t j linjA»" V^*j- 5JI g*yjlA JUi 

—iOLnaju ^jg| LUi i-A^iJ ^ s ^y* jjuLiz. 11 i(j ♦ (^p ^irn 

A* 1 V -U 

j >-$J/'-o* ^«bl J^9 _>JjP- JJ ImP 4/liP buUI 4^n L "- J j^ r £ ' J L* j 9 («JI 

N _ \ ijijw Sfj ^<3jjc^ Ik/“Ij 

n» *" 

{J^Z fu-Si} 

^ > > 

JTjsIU 4>l U 4 J 3 aA>Tj ol j » . ^- .. f t i Ui^llg i| 
t^» (J*>3 /•if'j y~to (j* j»sdu- <^ulT ♦ (@) oy^i-*-^ 
% <L£i U-ii- Uii *t£j 14»-jj 

^ 3#J 1 ^ gOi; ^ ufc ^1 1^1 oji3i Uji 

n4^T £ji Jll>Jtf £> <j c£j£ 
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® ^cf 3 ^3 ^ v^j l Uh <4 v^i ^=>3 

j » g .^ a’ jl Ij-dis» i| ^ -. • _j ib ^J J j—J ^ Uiljl 

0j3 '<U»T Ijo^J 'Jjiy T J^J 'i)T iJjiU- 

3^ Cr^ Cr? ufc 3 -^ Oi^ <4 a lXj ^ ;0i L^sfj 
^LjajiP V 3j4*JL? t i - L i.» : 


4X1 b 


t i ^ 

^■K’JaJb 


Ja^- pj Li-> . * -,U-Ll , 11 5« wL_*u J[Lp cbSl*i i dfj) ^!3 ^ 

t* 3llj (^j^isksaJ Cl5 p^M J-A? i-5-* Cr? < J - ‘ -?3 ^ 

V3 © Oi^l 40 ^1 -13^1 - 4 ] 4I&V 4UJ >-r^ Isf 
>4ili AijJh £blj __jj -d^-t l^, 4iXii^J lili 

£ UUO C ^L J i^L U3- ’jj£ o! eifeJT Jus" 

Clj^lLj |»..jl<J Q<-ft-jl fl 11 ^ayaili liiijlL IjjjS* j jA)l ^>ljT 

{^J 1 ^ f^i} 

^3- au( o^3 ^] ^ J-? © c%8-* «Ll ^ 

" ‘n' •* 

Ol Cr? 13?*^ *^3 <j>^^ 4bl jjbixj ij|p U-Si>- 

C-jp '-^Lp 4^3 4*3 J*3 ^*^3 ■ ^ Wj 
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t : Vl" 0^ j* Jl j jl-*-* a-s-aT )*— 

3 J 1 fc^; & t; «_(g^- 


l»j C» ^Ip <^aj jJl : ^ h)l . I 
V t-«j (jliii i j 
d\S" s\y*> 

l^j j V V^' J 

P U JJ> : ^Ji.v 

^ > Z' - i ^ C . 

$_tv L»J ,^L«J J Al*J> <j 

P c. J£ Ji> : ^i&l.o 

.'f ^ 

J 3 -Axj Lc*J 4-w-u2J 

^ Jii'jii "Suj dM 

/»jX; u, 

jJU j£ JJ> : gjit.i. 

*' ♦' l'' ~\* *\ ^1'' , ‘' £ " 

O Jju U» 4jU*XJ d U*.* 

^ " 1 A'** 


<^jL—^ 
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(jj\^i^s>) .y 
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&£J‘i Jii} 


/ 

V 

& 

<u 

C. 


132 


VT- ^ f>j*“ Vj) k-J» 

< ' » ' 

i 


' --' • 1 * 11 . . '*r ’ 

’J <-**J j? T 11 ^ 1 S? kT^J 

■£- kV^I-'i JkillL al^Llj 


ledak untuk tujuan komenail 







Waqaf & Pembagiannya 



aqaf artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Alquran, 
baik di akhir ayat maupun di tengah ayat yang disertai nafas. 


Sedangkan berhenti dengan tanpa nafas disebut saktah. 


Berhenti ketika melakukan tilawah Alquran memerlukan 
pengetahuan yang khusus, agar tilawah terdengar bagus. Ali bin 
Abu Thalib ra. menafsirkan kata-kata at Tartil dalam surat Al 
Muzzammil ayat 4 dengan: 

. ' * s' s' f f # / 

"Membaguskannya dan mengetahui tempat- 
tempat pemberhentian yang tepat." 


Untuk mengetahui tempat-tempat berhenti yang tepat diperlukan 
pemahaman terhadap ayat-ayat yang dibaca, sehingga setiap 
pemberhentian memberi kesan arti yang sempurna. Oleh karena 
itu, bagi mereka yang sudah memahami Alquran dengan baik, 
maka dVinya dapat menentukan pemberhentian yang tepat 
walaupun tanpa terikat dengan tanda-tanda waqaf. 


Oleh karena itu, mengikuti tanda-tanda waqaf yang ada dalam Akjuran, 
kedudukannya tidak dihukumi wajib atau haram syar'i bagi yang 


melanggarnya, kecuali yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mengaburkan makna. Sebagaimana perkataan Imam Jazari: s 

‘ ' ' J U' i'' vV * » * * .i'» *!?. . ' ® i' 

S~r- ^ jf ^ ^ Cr! ^ 


"Di dalam Alquran tidak ada waqaf yang berhukum wajib 
syar'i, juga tidak ada yang berhukum haram syar'i, kecuali 
karena satu sebab." 


Misal waqaf yang dapat merubah arti: 


JT) Qf-') O) \>Jli JjS i&T oli 


O A^ :d\ r »S' 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang yang 
mengatakan Sesungguhnya Allah faqir’... Dan kamikaya." 


Berhenti pada kata faqir berarti sebuah pernyataan yang salah. 
Maka haram hukumnya bila dilakukan dengan sengaja. 
Seharusnya berhenti pada kata yang berarti 'Dan kami kaya' yaitu: 

s j*,' 


Pembagian Waqaf 

Secara umum waqaf dibagi menjadi empat kategori, yaitu: 

Waqaf Ikhtibari 

Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan oleh 
seorang ustadz dalam proses menguji muridnya, hal ini hukumnya 
boleh. 

2 . Waqaf Intizhari 

Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan 
khusus dalam proses belajar mengajar Alquran, hal ini dilakukan 
dalam rangka untuk menguasai cara membacanya dan hukumnya 
boleh. 
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3. ‘Sj Waqaf Idhthirari 

Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan 

dalam keadaan darurat atau terpaksa atau tidak sengaja karena 
kehabisan nafas, lupa, bersin, batuk, menguap, menjawab 
salam, dan sebagainya. Hal ini hukumnya boleh. 

Waqaf Ikhtiyari 

Waqaf Ikhtiyary disebut juga dengan waqaf Ijtihadi, yaitu 
berhenti sesuai dengan pilihan sendiri. Hal ini hanya dapat 
dikuasai oleh orang yang memahami kaidah bahasa arab. 

Karena memilih sendiri tempat-tempat yang dijadikan sebagai 
tempat berhenti, maka waqaf ikhtiyary bisa terjadi empat 
kemungkinan: 

1. f W' Yaitu waqaf pada ayat yang sudah sempurna 

artinya dan tidak ada hubungannya dengan ayat 
sesudahnya, baik secara lafazh atau arti. Oleh karena itu, 
sebaiknya seorang pembaca setelah berhenti langsung 
memulai dengan ayat berikutnya. 


Hal ini sering terjadi ketika waqaf ini berada di ujung ayat 


atau waqaf pada akhir sebuah cerita. Seperti waqaf pada ayat: 





Ayat yang pertama merupakan pemujaan terhadap Allah, dan 
ayat yangkedua merupakan ungkapan komunikasi dengan Allah. 
Contoh lain: 



( 1-0 : ... <J$ 
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Ujung ayat yang pertama penetapan bahwa orang-orang yang 
bertaqwalah yang mendapat hidayat dan beruntung. Ayat yang 
kedua menjelaskan keadaan orang-orang kafir. Boleh jadi waqaf 
ini terjadi sebelum akhir ayat 

(r 1 : J-Jl) 0 ^yLuU dJJ'j&y 


"Dan mereka telah menjadikan penduduknya yang mulia 
menjadi rendah. Begitulah mereka melakukan ." 


** t 

Berhenti pada kata 2jii sudah menunjukkan susunan kata 
yangsempuma. 

... 

O ^ : ® ^ 

"Sungguh dia telah menyesatkan aku dari Alquran setelah 
datang kepadaku, dan setan itu tidakmau menolong manusia. ” 


il Jju JJiJ 


Berhenti pada kata df- sudah menunjukkan sebuah 
ungkapan yangsempuma dan ayat berikutnya adalah ungkapan 
lain. 


2. Yaitu waqaf pada ayat yang sudah sempurna 

artinya, namun ayat selanjutnya masih ada hubungan lafazh. 
Oleh karena itu, sangat dianjurkan langsung memulai dengan 
ayatselanjutnya. 

Contoh: 


- i 


u jjoju i; 



(V 1 I IJp Jlii ^ls- Oy~*yi 
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, baik engkau beri 
peringatan atau tidak, mereka tidak akan beriman. Allah 
telah menutup hati mereka ." 

Berhenti pada kata Oy^y * sebuah ungkapan yanj 

sempurna. Perkataan selanjutnya secara arti masih terkait 
dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan 
susunan kata yang baru. 


y ^ ^ W J V ^ V 

3. Yaitu waqaf pada ayat yang sempurna artinya. 

Namun secara arti dan lafazh masih terdapat hubungan. Oleh 
karena itu sangat dianjurkan memulai dari ayat sebelumnya, 
kecuali berhenti di akhirayat. 

Contoh: 


- l . *, * -2 r- n " * ’ul '. * ' -M 

jv-g 1 ’-^jj tcj o yt y aJ > V-* ■ Oy-?y Cf-^ 


_ ('r : 

Berhenti pada kata sebuah ungkapan yang sempurna, 

namun dianjurkan memulai dari 0>U-^3, karena ayat 


selanjutnya masih ada hubungan arti dan lafazh. Dalam 
bahasa Arab diistilahkan Ma'tuf. Kecuali apabila di akhir 
ayat. Maka sebagian ulama menetapkan tidak perlu 
memulai dari kata sebelumnya, karena sebuah riwayat 
bahwa Rasulullah SAW selalu berhenti di akhir ayat 



"Petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada al-ghoib ." 
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Ayat pertama merupakan sebuah ungkapan yang sempurna, 
selanjutnya masih mempunyai hubungan arti dan secara 
lafazh, dalam bahasa Arab diistilahkan na'at (sifat). 

4. y' Yaitu waqaf pada ayat yang belum sempurna 

artinya, karena adanya keterkaitan dengan kata berikutnya, baik 
secara lafazh maupun arti, sehingga menimbulkan kesan arti 
yang tidak bagus atau yangmerusak. Contoh: 

... JLjj & 

, t e 

ai)i 1 t ^ 

waqaf seperti di atas tercela hukumnya, apabila dilakukan 
dengan sengaja, kecuali karena darurat, yang disebabkan 
nafas yang tidak kuat, bersin, menguap atau hal lainnya. 
Sedang yang merusak arti, seperti con ton yang telah kami 
sebutkan. Con toh lain: 

% -5l ... 4J) H 

“Dan tidakada Tuhan t kecuali Allah ." 

Berhenti pada kata iill menunjukkan kesan arti yang 
bertentangan dengan aqidah. 

Tanda-tanda waqaf 

Agar waqaf tilawah kita tepat dan terhindar dari kesalahan arti, 
maka Ulama menciptakan tanda-tanda waqaf yang disesuaikan 
dengan arti di setiap ayat Tanda-tanda waqaf yang diletakkan 
dimush-haf ada yang seragam, ada juga yang tidak. Untuk itu, di 
sini akan kami jelaskan setiap waqaf yang ada dalam mush-haf. 
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y> <*y^) Tanda waqaf yang menunjukkan 

harus berhenti. 

Contoh: 

aJJ p «ujT by-*~l *4 *9 f * ~i 

(n: f WVl)*g>Oj40< 

fio s 0 9 '* r 

2. V (£, jiIDI .Ju_>)> V>£) Tanda waqaf yang menunjukkan 
dilarang berhenti. 

Contoh: 


• j i,»/ 


iij&ol ^s3c- j jjjX) ssCiUJ I ,^JjI 

(r \ L»-» aI>j! 


^ r ^ # -f w w w *■ J 

3. £* Tanda waqaf 

boleh berhenti, namun meneruskan bacaan lebih utama. 

Contoh: 

4« 

Ol? J-* Vj N jte-> 4 JJ) 1 >» ■i ojj 

O V : fU;Sll)@^a3 JS* 

+ * f 


9 99 * 


9 99 * 


4 .jr jjUJl janda waqaf yang 

menunjukkan waqaf atau washol sama saja, keduanya boleh 
dilakukan. 

Contoh: j%jL% 

(> f: Juty) @yU*JI ju j! '<u>T ^|i 
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/ ^ 9 9 / * 9 » • ^ / 

5.<H 0 ’jZ* £• jfU-i ^a 5^* Tanda waqaf 

yang menunjukkan lebih bagus berhenti walaupun nafas masih 
kuat 


Contoh: 



i 

4 _aJL^=> V3J3 li bojie JlLlj 


© ^ ^ c£? r^]3 p-£* -2%/ c^? 

( 0 i: c-l*2i) 


6 . a ... a. Tanda waqaf agar berhenti pada salah satukata. 

Contoh: 

(T : U <_£J-a a-s cli; 


Sebagian tanda waqaf memakai istilah yang lain, seperti: 

1. Js> : jikJl <_iijJl Boleh berhenti dan boleh terus, namun lebih 
baik berhenti. 

2 . U» Jlll Anjuran untuk berhenti. 

3. j : ^jJl Tanda boleh berhenti, namun meneruskan 

bacaan adalah lebih utama. 

t S - t f t . !- f 

4. ty> : Sama dengan mujawwaz 

- •'>' V- 

5. <J> : J-* Sebagian ulama berpendapat di sini boleh 

waqaf, namun washoi lebih bagus. 
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6 — : ililj/jj [J. U- Tanda w a q a f yang 

menunjukkan bahwa' di tempat itulah Jibril berhenti ketika 
menyampaikan wahyu. Istilah ini hanya dikenal di sebagian mush- 
hafsaja. 
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Istilah-istilah Dalam 


Alquran 



alam Alquran terdapat sejumlah istilah atau ayat-ayat yang 
hanya ada di surat-surat tertentu yang harus kita kuasai, dengan 


mengkaji secara khusus dan talaqqi dalam rangka lebih 


menyempurnakan tilawah kita. Istilah-istilah tersebut adalah 
sebagai berikut. 


* ,» „ 

1. SJbtw AyatSajdah 

Yaitu ayat-ayat yang disunnahkan melakukan sujud tilawah 
ketika membacanya. Ayat-ayat ini terdapat pada 15 tempat 
dalam Alquran, yaitu: 

1. QS. 7:206 6.QS.22:18 11. QS. 38:24 

2. QS. 13:15 7. QS. 22:77 12.QS.41:37 

3. QS. 16:50 8. QS. 25:60 13.QS.53:62 

4. QS. 17:109 9. QS. 27:26 14.QS.84:21 

5. QS. 19:58 10.QS.32:15 15.QS.96:19 


Sujud ini sunnah dilakukan di dalam dan di luar sholat, disunnahkan 
bagi yang membaca dan mendengarkannya. Hanya saja ketika di 
dalam shalat, sujud atau tidaknya tergantung pada imam. Jika imam 
sujud, makmum harus mengikuti, dan begitu pula sebaliknya. 

Bagi yang melakukan sujud tilawah ini disyaratkan untuk menghadap 
kiblat, suci dari hadats, suci dari tempat dan pakaian, boleh dilakukan 
dengan diawali berdiri atau duduk, boleh dilakukan 
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dengan takbiratul ihram atau tanpanya, diakhiri dengan salam 
atau tanpa mengucap salam. 


Bacaan-bacaan yang disunnahkan ketika sujud tilawah: 


"Maha Suci Allah Robbku yang Maha Tinggi." 


^ dUj cJtt JJU pJl 

| » / t'*' S' ^ ^ 'i." ** ' ' * \ ll 

iljUJ Aij*j a 3‘dus- 


.» » . 




'Ta Allah, aku sujud, beriman dan menyerahkan diri 
hanya kepaclaMu. Telah sujud wajahku kepada yang 
menciptakannya, membaguskannya dan membelah 
pendengaran dan penglihat-annya dengan daya dan 
kekuatanNya. Mafia Suci Allah sebaik-baik pencipta ." 

i' ■* £-! >* i-* 
"Maha Suci Allah Robb malaikat dan Jibril." 



I>S 2 & 2 * yj 4 , J ^ 

/'J./ /» *>• • , / p * / . S t* * # ^ 

ijb U-Lp UT Ju 'jjj 4i 


'Ya Allah, tulislah untukku disisiMu dengan tilawah ini 
suatu pahala. Jadikanlah untukku di sisiMu sebuah 
simpanan, ampunilah dosaku dengan tilawah ini dan 
terimalah tilawah dariku sebagaimana Engkau 
menerimanya dari hambaMu Dawud." 


146 


'T ictak untuk tujuan komen&il 



Fadhilah sujud tilawah ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW: 


<ulp aU) Jll\ J y* j Jii t Jli <U£- AJjl ^4? j * f' J'* ^ 

ijZZ OlialiJ' 3j£l Yi,\l jjtfjjj : ^Ul-j 

i j> wJb J ^ jitjj 4j*i 

j \*-)l C»>aIsjJI *dj 


"Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, Apabila anak Adam membaca ayat sajdah 
kemudian sujud, maka menyingkirlah setan dan menangis 
seraya berkata; Oh celaka diriku, AnakAclam disuruh 
bersujud, kemudian ia bersujud. Maka baginya surga. 
Sedangkan diriku disuruh bersujud namun aku enggan. Maka 
yang kudapat adalah neraka ." 


2. aSw Saktah 

Yaitu berhenti sejenak tanpa bernafas. Di dalam mush-haf 
timur tengah saktah ditandai dengan huruf Sin (,_/). Menurut 
Imam Hafs saktah hanya terdapat pada empat tempat berikut: 


L SuratAlKahfiayatl-2 

2. SuratYasinayat52 

3. SuratAlQiyamahayat27 

4. Surat Al Muthoffifm ayat 14 


L*_J (Jy) >4 

- _ 

iji* \jjay» ^ 

*• *>'*'**' T"" 

Cr* <J^J 


•J' ^ ■£ - 

o \y£. NT 


3. ^ lli.1 Isymam 

Yaitu'menampakkan harakat dhommah yang terbuang dengan 
isyarat bibir. {Cara ini harus langsung melihat dari seorang guru 
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yang pernah bertalaqqi) Isynjam^ terjadi ketika membaca |urat 
Yusuf ayat 11, pada lafazh ijkU V yang aslinya adalah CJS6 V 

4.Imalah 

Artinya pembacaan fat-hah yang miring ke kasroh. Imalah terjadi 
ketika membaca surat Hud ayat 41. Kata Ro dibaca Re (seperti re 
pada kata remot, revolusi, dsb.) MAJROHA menjadi MAJREHA. 
Yaitu: 

i* 

5. Tashil 

Artinya membaca hamzah yang kedua dengan suara yang ringan 
atau samar. Menurut kaidah ilmu qiraat Tashil disebut dengan 
Baina-baina (miring), artinya tashil dibaca dengan suara antara Alif 
dan Hamzah. Tashil terdapatpada surat Fushshilat ayat 44. 


* *' 

6 . Naql 

Yaitu memindahkan harokat hamzah pada huruf sebelumnya, hal 
ini dikarenakan hamzahnya berupa hamzah washal. Yaitu yang 
terjadi pada Alquran surat Alhujurat ayat 11. 


* A m 9 ^ * 

p'} k 


Dibaca * % y * 


^ y 0 A ^ 

7. h\i jJl o y NunWiqayah 

Yaitu nun yang harus dibaca kasroh ketika ada tanwin bertemu 
dengan hamzah washol, agar tanwin tetap terjaga. 

Contoh: 




* f - . *■ 

^Uisi d 
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8 . y.o£^Jl 'JLZh 


Shifrul Mustadir 
Yaitu tanda bulatan di atas huruf Alif, Wawu, dan Ya yang 
menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak difungsikan, baik 
ketika washol maupun waqof (bentuknya bulatan kecil, dan 
biasanya terdapat di mushaf-mushaf timur tengah). 


Contoh: 


cJi» Jt ]il 

Membaca 

cukup satu alif saja. Tanda (o) di atas alif 
menunjukkan tidak perlu dibaca panjang sampai dua alif. 


9. L*U)1 yJaJl Shifrul Mustadir 

Yaitu bulatan lonjong tegak, biasanya diletakkan di atas Alif. Alif 
tersebut tidak dibaca panjang ketika washol, namun dibaca panjang 
ketika waqof. 

Contoh: 
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{ob£~Jl} 

di v^f U>' $ ££i 

b'*-* j l jJ^ju'i) <oa) { ^A Iju-Li U, L jjb-J 

cr? Cr* >4Cy "*>>^ ^ b_bj- tj>-l jb$J c>l o^JLiaJi 
1 <3* 3 cr* cM3 CJj> ^2~>jLLyS\ c/*^ -^i 3 >3ii 
t £ jp) Oy^^-i °\y^ 3 f-r>^ Q lj 3? ^” 


{aJl/^l} 


^5 3y3J 3 m o] >43-3*3 >4^ ->y >33 b*^®^ 3^3 0 




{f^ 1 } 
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(J*»} 


py-f ijjjSO o' > 3 ^ Cri f 3 ^ ^ <y-$ ^ 

'i i o£? lf-> o' ls~* J* ^ 'i 

jJ cr^i V^T oL: <3>^Jt gSfi Vijyi ijj;us 

j ^ v j ^ ^ ^ ■?•- 

'* Vil^ Q_P ^ ‘ )** ^ I ^%i-A 13 

ts^i* 3 ^‘‘ vy 1 ijJUJ ti~£i 6 i;> iuic>- 3 J 3 


?- /? 


' v 


h* 

' *7 


■i ^ »/'•' y.jJI< eU-ij 


j i t 


i^w» u 

*-■ _, / 


iJJJ > ^ 


-Lju O^d ^JA .SLLlV jI l5 ^-P Jk$Jp 3*3 ^*3 


1 '.^. -■ ?l l ■ -O I t ^ jl^S-j - 


Ayat-ayat berikut menunjukkan kebolehan membaca Shad 
menjadi Sin, perhatikan pada kata bergaris bawah. 


C/ 


liL » .y g> I -><J jd.a.».i ¥ a j L_^->- Abt (_?-tjI 15 ^ 


( \ i o ’.i jxJ') {(“l; J 3*~^'’j i aJ[3 ^ **- “^3 
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j* £>> Cr? tl&£- ^kI*j>- M 'j_^=>H3 

■>> s* / U ' 

('l ^ (J^vUJ AUl *VU byi==»jli 5 Jaya.» 

(TV :jjkJ') ^|p o jJeL^ Jl f I p>Juf f I 

(Y X ^4-w>UJl) ;|gp|^l fc * - • •*•' 

{c^*y h\j*}\ JIja-} 

Huruf Dhad pada ayat berikut, boleh dibaca dengan harakat fathah 
atau dhammah dengan tetap memperhatikan keseragaman harakat. 

Ja>- JiJ ^ Jx>- yi.».*» cr? (*5sAIc>- <_£4jl Al)l -O’ 

;^!j»jLflJI ^_1 jJ I * LiJ L» A_j^j L a . » -y r> 5y> jJu 

ytvaJl/Laijj k_jJbblj- 

Huruf Alif yang bertanda bulat di bawah ini, tidak dibaca baik 
ketika waqaf maupun washal. 

CP CijU3 tijjo3 *Jai 6r? iJjjly . \ 

i^p !/**-•* ^ jjjAjSOJ l5ji£pl b] . T 

l-L*j VI ^4-j Ij y j. 'ro tjj^j (jJ VI IJps '3^ *T 
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dp bjjij '^>^3 fcfcj •* 

J4J clijj M ** ^ iSipj ‘O 

( 6iS iy&j jv-^-Wai j»-^ i ,!^I ^ 1 1 


^jl Lis . *\ 


<j? jji j3^f! p-*i 1443 *31J , Ji5 i .v 

> *§] aJ) ^ 3* <J* Cr^pw Oljl^ J-*3 ^0] ^4l3 l 

V^* 5*^13 <^^ a:, 3 2 5^ 

^3^13 <4^3 bjj i^Jiii ij-»L5 ij <^p ^hjj • a 


© itU I3J ’cS 3il I 4 JJ 1^3 ^ 13 ^ ^ 


iyi 3J ^ax* £x^J|j L? ®_j***^ ^ 

J5y ^3^ ^ Oj^ OjJ-^ 1 -*-?3 (*^r; ^j pr;3^ 

S ^ j ^ 9 * ,* * A <7 ?’*-'#£, *,. ■" *£*+*'* t'" 9 ' t ' "V 

4jjL> (JJ>" I^jI gl/a» : Hj dj JjOI *5sJjuj UJoj lJ-Jj 

wubl <iJJ <iLLl l3j HJ 0 V Ajj^ 03* *^1 - ,d - | jlj 

^ i* 

iXy|^ 1,^1 JIJ 13 
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Tanda bulat lonjong pada huruf Alif di bawah ini, menunjukkan 
tidak dibaca pada saat washal, tetapi dibaca saat waqaf. 

ij V! C* Jli l_p'=- i cOTllt * \ 


Oi^ cr* -’ < t3il>-j jb cr? *A?Jb| 3^ 

✓ / " 

Ifii 1-k^- I "iJ/ul (Jj Alit jA LSsJ • t 

O-plj ^r? cr?-? Cr? M 

,i4JLL» ^ vi a II 4J)la ^avli»vJI ■ . Jjlzl l • * .AI ij 

x* "* 

^ ^ i* 

<JI- l it7> ^jj Vj LJj Oj-Lf' V I-bl cji-Jia*- • ^ 

© V»ffi bluij S Giui uiIL' ojJji' jLIjT j 

© SLl iT b!jUS b;Tjij liiu* bibi bj 13j ijjiij 

i*f$ ^ai ,-r? febll» (V^-^Uaj j .« 


* -* 
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Latihan berwaqaf pada huruf-huruf yang bertasydid. 

^ t~u!3j J*- iyiAij ,ji4)T JL»j • ^ 

^ l$ l^= »l c-jtls %yy. ijLo 

£llai cfe'i Op 

1*> d)]} • ^ 

jAi^U » s_^j ^2*Lv£> oiJj .T' 
@J^I3 aiLUlj S^llH JJ - ^ 

M ^ ■< jtf w f-' _ j ^ ^ ^ ^ -" 

@ O^? - V3 <- r'-'J j j-—»^3 . o 

^ ^ ^\ju& JMjl $ o|3 ^ 


^ ts£ *# jj ;"Li^ JiTfi^OU'i .v 


, 5ps-“^ = ‘ ^3 j ^'-* ks- (!i^'"^ l^- 1 
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Ayat-ayat yang harus mendapat perhatian khusus dalam 
membacanya, karena sering terjadi kesalahan*). Perhatikan 
lafazh yang digaris bawahi. 

^ t \ i £ * ' , ' , s ' ’ * 

A 'j} I j* t-iL» Ij bw» |_J lldJ 4j ii-» ‘ " - — ^ I LU?- • 1 


£ < 


-Qms D' J^j5j djj ^>“^3 Jk 3 - 4 

Cl? 

U& ^ ^ VUi lili bP ‘iJJ* & >3 .Y 

a ^ 

;0r»^ ... U^-.U ^llp- 

Vj lilj pSy ijJj^ Oi3 oC-^* 

r ' ( s ,** f t ,'f', , „?* A- * ,.■ 

d' ^r-^'3 

U*» 4^>- ^ ;4jl* ' e - • |3 I «L>- IaIs - i 

© c£>^' 3* -^J b! 




, >*» ^ 


© -y> ! y'^3 ^ 3J fyUJ' y J - / '’‘ SL ^ 

L*_» «ml U JL*j < yj. ~ y31 *.l>- L*k . *l 

0 f >-■ J ~~ 3 ' uk ' * 
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Cftjvl'fcH i 3lr?“ 0^”'^“ jUJl j Li^Tl • Y 


Cr? ij^k" ^ ^ Oj-> Cr? 





^. '■■^ a O j 



*) Kesalahan yang sering terjadi pada 8 tempat tersebut, adalah: 

1. Bunyi mad hilang (tidak terbaca) 

2. Idem 

3. Sering dibaca tanpa tan win 

4. Huruf Mim sering dibaca fathah 

5. Idem 

6.Sering dibaca tanpa huruf Ya 

7. Huruf Dai sering dibaca kasrah 

8. Hamzah washal sering dibaca dhammah dan tanpa ibdal. 
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Hamzah Qatha' & Washal 

✓t /" amzah Qotho' dan Hamzah washol merupakan bagian 
/ / penting yang hams diketahui oleh setiap pembaca Alquran 
untuk mencapai tilawah yang baik dan benar. Pembahasan ini 

menjadi let’’ dibutuhkan karena adanya perbedaan cetakan mush- 
haf antara satu negeri dengan negeri yang lain, khususnya 
pada penulisan hamzah washol di awal kalimat. Mush-haf 
cetakan Indonesia dalam penulisan semua hamzah telah dilengkapi 
dengan harokat-harokatnya, sedangkan mush-haf cetakan timur 
tengah, yang juga banyak beredar di masyarakat Indonesia, tidak 
dilengkapi dengan harokat karena mengikuti kaidah penulisan yang 
aslinya, sehingga menimbulkan masalah bagi pembaca Alquran 
yang tidak 
faham bahasa Arab. 

Hamzah Qatha' 

Hamzah qatha' adalah hamzah yang selamanya dibaca dan ditulis; baik 
di awal, di tengah maupun di akhir kata Isim (kata benda), Fi'il (kata 
kerja) dan Harf (kata sambung) karena ia bagian dari kalimat tersebut. 

Contoh hamzah qotho' pada Isim: 

Contoh hamzah qotho' pada Fi'il: 

Contoh hamzah qotho' pada Harf: 

Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf cetakan Timur 
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Tengah ialah tanda hamzah (e -). 

Sedangkan cara membacanya sesuai dengan harokat yang 
tertulis (fathah, kasroh, dhommah atau sukun) dan tidak boleh 
menggugurkannya di awal atau di tengah kalimat. Contoh: 

tidak boleh dibaca ^ 

(QS.41:44). 


Kecuali pada kata 

Menurut Imam Hafs, hamzah pertama harus dibaca dan 
hamzah kedua dibaca tashil. 


Hamzah Washol 

Hamzah washol adalah hamzah tambahan yang harus terbaca 
pada awal kalimat dan tidak dibaca di tengah kalimat atau 
apabila sebelumnya terdapat huruf hidup. 


Contoh hamzah washol di awal kalimat: 

s: j , - ’f Dibaca 


Contoh hamzah washol di tengah kalimat: 

—^ILJ] (QS.28:32),tidakbolehdibaca -2CLJJ 


Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf Timur Tengah 
adalah hamzah ditulis dengan huruf alif disertai huruf shod di atasnya. 
Yaitu: I 


Hamzah washol di awal kalimat dapat dibaca dengan harokat fat¬ 
hah, dhommah dan kasroh sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
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A. Kaidah hamzah washol yang dibaca fathah: 

1. Ketika berada diisim yang dima'rifatkan 
dengan aliflam. Contoh: 



Dibaca 




2. Apabila hamzah istifham (kata Tanya) masuk pada harnzan 
washol, maka hamzah washol dibuang, sehingga yang 
ditulis dan yang dibaca hanya hamzah istifham. Adapun 
yang demikian terdapat pada tuiuh tempat dalam Alquran. 

1. QS. AlBaqoroh:80 


'-L$P 4>l luf J3 


- - e 


2. QS.Maryam:78 -up v-JJt 

... 12 j£ iiT J* 

„ s 9 * " * "t 9 ^ 


3. QS.Saba':8 
4 QS. Ash Shoffat: 153 


5. QS.Shod:63 

6. QS.Shod:75 

7. QS. Al Munafiqun: 6 



/ ^ A, , f „ ^ 

r 1 1 " * ^ i I 

• • • - 1 ^ Jc 


3. Apabila hamzah istifham masuk pada hamzah washol 
yang sesudanya ada huruf mati, maka hamzah washol 
diganti mad. Contoh terdapat dalam surat-surat berikut: 


1. QS,AlAn’am:143 

2. QS.Yunus:51,91 

3. QS.AnNaml:59 


-i’',: 


f > 
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B. Kaidah hamzah washol yang dibaca dhommah 

1. Apabila berada di fi'il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf 
yang ketiga berharokat dhommah. 

Contoh: 


2. Apabila berada cliFi ’il Mabni Majhul. 
Contoh: 




C. Kaidah hamzah washol yang dibaca kasroh 

1. Apabila berate fi’il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf yang 
ketiga berharokat kasroh atau fat-hah. Contoh: 

, s. ■* » ■> ?■* 

a. Berbaris kasroh UjlaI — ~~ 

b. Berbaris fat-hah ~ \'J\ — 


2. Apabila berada di lafazh-lafazh berikut ini: 


1. 

y' 

Contoh QS. 2:87 

y y»y y v'* y 

r-^ 4 u* 1 Cr*'**: 

'J V » / y * ts 

2. 

‘l'* 

Contoh QS. 66:12 

0\j+* C-if’ 

3. 

jy’ 

Contoh QS. 4:176 

illi 

4. 

t \ '< 

jA 

Contoh QS. 3:35 

^ -V 

51 ^y»! CyJli 5j 

5. 


Contoh QS. 16:51 

’'*■? “•* 't. *, 

6. 

0^' 

y 

Contoh QS. 4:176 

yj 

7. 

' ’T 

r"' 

Contoh QS. 87:1 

ir, pi gi: 
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3. Apabila hamzah terdapat pada Fi’il Madhi, fi'il Amr dan 
Mashdar dari Ji’il Khumasi dan Sudasi. Contoh hamzah 
washol yang terdapat pada fi'il Madhi, fi'il Amr dan Mashdar 


s’ s’ ^ 

( .(4-Ucjl ~ -i jZi l ( 

Contoh hamzah washol pada fi'il Sudasi: 
dari fi'il Khumasi: 


Dari bab ini diharapkan seorang pembaca Alquran dapat 
membaca hamzah dengan baik dan benar, khususnya hamzah- 
hamzah washol yang terdapat pada awal kalimat. Untuk 
mempermudah penerapannya, berikut ini adalah inventarisasi 
hamzah washal yang terdapat dalam Alquran yang kami 
lengkapi dengan harakat hamzahnya. 


■n : 3>LJl 

t 


— v* laJJlil — o • : e.L^Jl 

; * 
> 

.T 

*A \ : “ ©'l tll iTl 



^ : jliyi)l 



^ ^ 


.r 

\\\ 


.i 

A : eJb'Ukl 

• * 9 
k>Upj 

. o 

Y * 4 ^ V — <\A : SjuW 

ij^jpi 

.1 


* -t 

.V 
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Y \ : cr o - r : c->* 

\J4 h 

.A 

eo ; w>l yH 1 

0 4*^ 

1 j£ol 



O-," ^ 

b-r-*! 

.'i « 

r. 

0 •*.- s 

Ij^jl 

.\ 'l 

1 ^ 

* Jl 

b-*» 

• 'l Y 

A^ :V^I 


^ r 

^ jj 

ijjai 

.u 

A \ i U^ji 

b-r} 

. ^ o 

\T i o»— 

IjIa-sI 

-U 

:<->- VI - 11 : 

• f J 

t jisol 

.W 

TY :<3 - Y* 



'i Y * : 

& 

• 'i A 

r ^ :jLJl - U : 

’Jl 

.H 

Y Y : oLL^Ji 

• /1 J » •* 

b^> 

.Y • 

W 

>> 

.Y 'i 

iV : 

\jL^l 

.YY 

m r^ri- n : j>Jl 

U 

.Yr 


166 


licta& untuk tujuan komendil 



\ C>j& ~ \ : l 

•""'t 

C-J j2»l 

. Y £ 

r * - Y ^ >1 

» J’ 

.Yo 

Y :0jiiUlI - U : *bUl 

♦ ^ * 
, > WJ l 

. Y1 

Y <\ : abUl 


.YV 

- ) v :^UjUi- t Y t Y i :& 

JJbii 
• ^ 

.YA 

YA :J~Jl 



YA : s*k Jl 

u?yji 

. Y^ 

TY 

» i-A 

*iAJU 

.r* 

1 o * o j*Sodl 

, i - »•! 

{Jtj U J 1 ' 

.n 

N r : frU- 

Ijfol 

.TY 

1Y : >li 


.rr 

rv : J-JI 

<~0> 

.rt 

o : 

» i a »J 

r*y* f 

.r« 

iY 

c^3' 

.n 

n 


.rv 

n :AU 

ilil 

.rA 

i : «3LU-S/1 


.n 
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Daftar Pustaka 


Al Burhan fi Tajwidil Qur'an, Muhammad Shodiq Al 
Qomhari Al Fariid fi 'limit Tajwid, Abdur Rouf S alim 
Al Itqon fi 'Ulumil Qur'an, Imam As Suyuthi 
Al Mulakhhosh fi 'limit Tajwid, Ahmad Muhammad 
Mu'id At Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur'an, Imam An 
Nawawi Haqqo Tilawatih, Hasan Husni Utsman 
Hidayatul Mustafid fi 'Ulumit Tajwid, Abu Huzaimah 

Ighotsatul Lahfan fi Mashoyidisy Syaithon, Imam Ibnu Qoyyim 
Ajjauziyah 

Matan Al Jazariyah, Imam Ibnu 
Jazari Tuhfatul Athfal, Imam Jamzuri 
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